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HIDUP penuh tantangan. Siapapun Anda yang masih 
diberikan anugerah untuk menikmati kehidupan, tentunya akan 
selalu ditantang dengan hal-hal baru. Tahun 2009 telah kita 
lalui dengan penuh tantangan. Tapi, apakah tantangan itu akan 
berhenti? Tentu saja tidak. Dalam membuka lembaran baru di 
tahun 2010, kita tentunya akan dihadapkan pada tantangan-
tantangan baru dari berbagai sendi kehidupan. 

Seperti kita ketahui, ketika negara-negara lain terbelenggu 
dengan kondisi krisis global sepanjang tahun lalu, kondisi 
perekonomian Indonesia justru tetap kokoh. Namun, bukan 
berarti kita harus merasa nyaman dengan imunitas seperti ini. 
Kreativitas dalam berbisnis tentu harus terus berlanjut, karena 
bagaimanapun juga tantangan tak akan pernah berhenti. 

Itulah sebabnya, Lintasarta tetap akan mengibarkan ‘Creative 
Solutions’ sebagai cakrawala baru dalam memberikan pelayanan 
agar pelanggan dapat mengaplikasikan solusi berbasis teknologi 
dan komunikasi data berkualitas yang sesuai dengan kebutuhan. 
Dengan begitu, keterbatasan finansial bukan lagi menjadi kendala untuk tetap produktif dan 
efektif.

Pembaca yang budiman, apa yang ingin kami hadirkan pada Premium Connection edisi 
kali adalah sedikit gambaran tantangan industri telekomunikasi pada tahun 2010. Tak hanya 
mencangkup kepentingan industri, apa yang kami tampilkan sebagai rubrik Fokus ini juga 
sebagai terobosan infrastruktur bagi pengguna yang secara gradual akan segera kita nikmati 
bersama. 

Rubrik yang tak kalah menariknya adalah Share yang merupakan sedikit cerita kesuksesan 
Creative Solution Award (CSA) sebagai program unik terbaru kami. Seperti diketahui, CSA 
merupakan wadah yang menampung ide kreatif seluruh lapisan masyarakat terkait penerapan 
solusi TI dalam berbagai segmen industri. Secara khusus kami merangkum seluruh kegiatan 
CSA dalam rubrik Special Report. 

Akhir kata, kami segenap jajaran direksi dan staf Lintasarta ingin mengajak para pembaca 
untuk selalu positif dalam menyongsong tantangan di tahun 2010. Mari kita jadikan tantangan 
yang ada sebagai peluang dengan tetap menjalankan bisnis dengan penuh tanggung jawab 
baik terhadap diri sendiri maupun orang lain.

Salam hangat,

Samsriyono Nugroho
Direktur Usaha Lintasarta
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Internet Dedicated
Hi, I am the IT Manager of a 

Logistics Company, responsible for the 

IT Infrastructure in Indonesia, Malaysia 

and Singapore.

Would appreciate if I could get a 

quotation for the Corporate Premium 

Package as advertised on your website:

h t t p : / / w w w. l i n t a s a r t a . n e t /

ProductService/ConnectivitySolutions/

Internet/InternetDedicatediLINTASARTA

inet/tabid/106/language/en-US/Default.

aspx. Thank you.

T. Tan,  Head

MIS - Singapore

Hi Mr. Tan, thanks you for your 

email. Lintasarta Information centre will 

help you.

Our sales will sent you about our 

product internet dedicated for the 

corporate premium package.

Please don’t hesitate to contact our 

office at. 021-2302347.

Disaster Recovery Sites
Dear Sirs, I have been considering 

the information contained in your 

website and I would like to know if your 

organisation would be interested in 

providing a Disaster Recovery facility for 

Our Bank  in Indonesia.

Currently the size of this facility 

has yet to be finalised, however, it will 

include meeting rooms, trading desks, 

back office facilities and a MER room for 

servers and network for a select number 

of bank personnel in the event that our 

offices become inaccessible for some 

reason.

I would be pleased to hear back from 

you as to your interest in providing the 

bank with such a facility. Kind regards 

James R

Business Continuity Management 

Singapore 

Thanks Mr James, Our Sales will 

contact you.

Reseller
Dear Sir ,we are company in Iraq we 

want to ask if you have VSAT Internet 

service coverage Iraq ?if you have that 

we want to be reseller  for you service  

we are  working on iDirect and linkstar  

platform  our location  in south of Iraq 

 

Regard 

Sabah Norri - Iraq

   

Thank you for your email.But we are 

very sorry we can not deliver your order 

cause of the regulation.

 

Internet Wireless
Saya pengusaha rental mobil, mau 

tanya apakah Lintasarta  punya layanan 

internet wireless yg dapat dipasang 

di media bergerak (mobil)? Dimana 

akan saya pasang web camera untuk 

memantau aktifitas dilapangan. jika 

ada, saya mohon penawaran harga.

Terima kasih

Ezarts V.

Terima kasih pak Ezarts, Sales kami 

akan segera menghubungi bapak.

Wimax Reseller
Kami tertarik dengan teknologi 

WIMAX untuk jaringan internet. Kami 

mendapatkan informasi bahwa Lintasarta 

termasuk salah satu perusahaan yang 

di beri lisensi jaringan Wimax. Apakah 

sudah ada jaringannya di eks karisedenan 

surakarta, apakah kami bisa menjadi 

keagenan dan bagaimana prosedurnya 

dan berapa investasi yang di perlukan 

sebelumnya terima kasih atas balasan 

yang di berikan. Terima kasih

Ahyani 

Terkait mitra, silahkan menghubungi 

Sales Kemitraan kami di nomer (021) 

230 2347. terima kasih.

Newsletter
Dear All, Kami sangat berminat 

dengan Newsletter tersebut apakah ada 

biayanya jika ingin berlangganan? Best 

regards,

Tedi S.

Supervisor - MIS Department

Cilandak Commercial Estate 

 

Dear pak Tedi Terimakasih atas 

email bapak terkait Newsletter Kami 

LIntasarta.

Sebagai informasi untuk pelanggan 

Lintasarta, Newsletter otomatis 

dikirimkan tanpa dikenai biaya apapun.

Maret 2010  Edisi 20
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SDK Devi, Direktur Utama Lintasarta, 
kepada Premium Connection. Devi 
me nambahkan lagi bahwa jumlah pe-
langgan perseroan (korporat) sampai 
Desember 2009 totalnya mencapai 
1.510. Dari jumlah tersebut, sebanyak 
40% berasal dari segmen perbankan. 

Keberhasilan di atas tidak lepas dari 
kerja keras seluruh tim di lingkungan 
perusahaan. Dalam menghadapi 
tahun 2009 yang penuh tantangan, 
Linta sar ta meluncurkan tema Creative 
Solutions. Tema solusi kreatif ini diambil 
sebagai jawaban bahwa Lintasarta 
siap mengawal dunia industri dalam 
menghadapi krisis melalui solusi kreatif 
berbasis ICT. Peluncuran Creative Solu-
tions ditandai dengan website baru 
Lintasarta yang menampilkan desain 
dan kontent kreatif lebih interaktif. 
Creative Solutions ini juga sesuai dengan 

TAHUN 2009, 
LINTASARTA 
BERHASIL MELEWATI 
DAMPAK KRISIS 
GLOBAL DENGAN 
MEMBUKUKAN 
PENDAPATAN 
MEMBANGGAKAN.

Noor SDK Devi
Direktur Utama PT. Aplikanusa Lintasarta

Keberhasilan 
2009 dan 
Optimisme 
2010

misi pemerintah yang menjadikan 2009 
sebagai tahun industri kreatif.

Dalam merangsang lahirnya ide-
ide solusi kreatif berbasis ICT untuk 
inovasi dan perbaikan layanan dari 
dunia industri di tanah air ini, Lintasarta 
meluncurkan  Creative Solutions Award 
atau CSA 2009 di bulan Agustus 2009. 
CSA merupakan jembatan komunikasi 
antara masyarakat/konsumen dengan 
dunia industri di tanah air. Diharapkan 
dapat menjadi katalisator, wadah dan 
kontributor bagi tumbuh kembangnya 
kreatifitas masyarakat Indonesia, ter-
utama dalam menggagas ide-ide kreatif 
yang mampu membawa manfaat 
berbagai bidang industri di Indonesia 
agar memiliki nilai daya saing yang 
tinggi di era hypercompetition seperti 
saat ini. 

CSA hanyalah salah satu dari sekian 

“PENDAPATAN usaha kami 
tumbuh sekitar 15% sampai dengan 
20% dari tahun sebelumnya. Secara 
umum, pencapaian realisasi produk 
sam pai dengan Desember 2009 tum-
buh sekitar 10%,” ungkap Noor 
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Milestone Lintasarta 
2009

• Februari  
Meluncurkan tema Creative Solu tions 

sebagai jawaban bahwa Lintas arta siap 
mengawal dunia industri dalam menghadapi 
krisis melalui solusi kreatif berbasis ICT.

• Juni
Meluncurkan portal pelanggan My 

Lintasarta (http://my.lintasarta.net) sebagai 
layanan proaktif kepada pelanggan

• Agustus 
Meluncurkan Creative Solutions Award 

(CSA 2009), merupakan lomba menulis ide 
solusi kreatif berbasis ICT untuk inovasi dan 
perbaikan layanan dari dunia industri di 
tanah air.

M e m p e r k e n a l k a n  l a y a n a n 
 LINTAS ARTAnet-SisfoKampus. Program 
ini ber tu juan untuk meningkatkan efek-
tivi tas dan efisiensi pengelolaan sis tem 
informasi di perguruan tinggi. Layanan ini 
menghubungkan lebih dari 300 perguruan 
tinggi di seluruh Indonesia.

• September 
Tim Tanggap Darurat Lintasarta berhasil 

melakukan pemulihan keru sakan jaringan 
secara bertahap sa at gempa bumi di 
Sumatra Barat,  seluruh jaringan pulih 100% 
dalam waktu 10 hari (recovery).

• Oktober
Mendapat penghargaan di bi dang 

Customer Service dan Inovasi ICT. Juara Ke 
2 di Ajang Customer Service Championship 
2009 untuk kategori kategori Team Leader 
Call Center 2009 dan Juara Ke 2 di ajang 
Warta Ekonomi E-Company Award untuk 
kategori Telekomunikasi.

• Desember
Meraih Juara ke-II di ajang Indonesia 

Best E-Corporate & CIO 2009 untuk 
kate gori The Future IT Leader. Direktur 
Pengembangan Lintasarta dinobatkan 
seba gai Best CIO diurutan ke-5. Predikat 
sebagai Best CIO diberikan kepada CIO yang 
memiliki kemampuan untuk merancang dan 
menerapkan Good Corporate Governance 
(GCG) dengan baik. Lintasarta juga berada 
dalam urutan ke-6 bersaing dengan 
14 Perusahaan lainnya sebagai Best E-
Corporate. 

banyak inovasi yang telah dihadirkan 
Lintasarta. Sebelumnya, sudah banyak 
inovasi yang dilakukan perusahaan ini. 
Untuk pengembangan infrastruktur 
atau backbone yang merupakan core 
business-nya, Lintasarta telah memiliki 
banyak produk seperti VSAT, Mobile 
VSAT (Offshore), BWA, Metro Ethernet 
(Metro-E) dan lain-lain. Kemudian 
untuk pengembangan dan promo 
jasa juga telah memiliki produk yang 
beragam seperti Value Added Service 
(VAS) Internet, Video Conference 
(Vicon), SMS Corporate, Contact Center 
(Lintasarta mendapatkan lisensi), Call 
Center, Data Center, Hosting dan Virtual 
Private Server (VPS), News (bekerjasama 
dengan LKBN Antara) dan sebagainya.

Kerja keras Lintasarta berbuah 
manis. Banyak penghargaan yang 
telah diperoleh di sepanjang tahun 
2009 dari berbagai institusi. Di usia 
yang masih tergolong muda yaitu 
menginjak 22 tahun, Lintasarta telah 
berkembang secara pesat hingga 
dapat bersaing dengan beberapa 
perusahaan terkemuka lainnya. Hal 
ini tidak membuat Lintasarta lupa 
diri atau malah merasa berada di 
atas angin. Melainkan terus berpacu 
meningkatkan kualitas. Seperti salah 
satunya yang tidak kalah penting adalah 
terus mempertahankan Standard ISO 
9001:2008 dan ISO 27001:2005, yaitu 
standard quality dan security. Standard 
ini merupakan requirement yang sering 
diminta partner yang menunjukkan 
sebagai perusahaan kredibel dan 
terpercaya. Dari sisi layanan, Service 
Delivery Time yang awalnya 14 hari 
kerja ditingkatkan kualitasnya menjadi 
7 hari kerja.

Berbekal kesuksesan 2009, mema-
suki tahun 2010 ini Lintasarta semakin 
optimis. Ketika ditanya mengenai 
target-target detail yang ingin dicapai, 
Devi belum berkomentar. Tetapi seca-
ra umum, beliau mengungkapkan 
bahwa targetnya adalah memberikan 
solusi atau nilai tambah sesuai dengan 

kebutuhan pelanggan sesuai dengan 
tema Creative Solutions. “Kami terus 
meningkatkan performansi positif kepa-
da pelanggan. Tidak menjual putus 
tetapi membangun relationship yang 
semakin intens dengan pelanggan,” 
ujarnya.

Devi menambahkan bahwa meng-
hadapi tahun 2010 ini, Lintasarta 
akan memasuki era “New Growth”. 
“Ini adalah era yang membutuhkan 
strategi baru dan mengharuskan bisnis 
korporasi menata ulang proses bisnis, 
organisasi, maupun upaya terobosan 
inovasi lainnya agar bisa bertahan dan 
tetap tumbuh di situasi persaingan 
yang semakin ketat,” tukasnya. Hal ini 
karena menurutnya Lintasarta percaya 
bahwa ICT masih memegang peranan 
penting untuk mendukung terobosan-
terobosan baru maupun inovasi sesuai 
visi korporasi.

“Untuk itulah, Lintasarta hadir 
untuk anda. Kami Ada karena Anda 
semua. Kami siap mendukung inova-
si bisnis anda melalui kreativitas 
layanan, jaringan dan infrastruktur 
yang berkualitas, staff profesional dan 
coverage yang tersebar di seluruh tanah 
air,” ujarnya penuh semangat.•

Kami terus 
meningkatkan 
performansi 
positif kepa-
da pelanggan. 
Tidak menjual 
putus tetapi 
membangung 
relationship 
yang semakin 
intens dengan 
pelanggan.
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Tren Infrastruktur Telekomunikasi 2010

Menanti 
Implementasi 
Wimax dan 
Siaran TV 
Digital
TAHUN 2010 TELAH 
DIPIJAK. TEKNOLOGI 
BERUBAH, BEGITU 
JUGA KEBUTUHANNYA.  
APAKAH SESUATU 
YANG BESAR TERJADI DI 
TAHUN INI?

berdasarkan uji koeksistensinya oleh 
International Telecomunications Union 
(ITU). 

Saat ini industri jasa telekomunikasi 
harus diakui sedang memasuki fase 
penting, yakni fase transisi teknologi 
dan penyelenggara telekomunikasi. 
Dari teknologi yang berbasis circuit 
switching yang beralih ke teknologi 
berbasis packet switching yang 
didukung oleh dominasi standar tek-
nologi terbuka berbasis internet pro-
tocol (IP). Dengan begitu, internet 
akan menjadi jaringan telekomunikasi 
yang dominan menggantikan jaringan 
lama. Apalagi era konvergensi akan 

SECARA garis besar, bisa dibilang 
tahun ini tidak banyak inovasi 
dalam perkembangan infrastruktur 
telekomunikasi di Indonesia. Kalaupun 
ada, hanya merupakan teknologi atau 
program lanjutan yang telah dilakoni 
tahun lalu. Jika beberapa tahun lalu 
teknologi 3G menjadi perhatian para 
pelaku industri telekomunikasi, tahun 
ini tampaknya Wimax (Worldwide 
Interoperability for Microwave Access) 
siap bergejolak sebagai standar 
telekomunikasi yang menggeser 3G 
dengan cakupan spektrum yang lebih 
luas. Teknologi ini juga digadang-
gadang sebagai teknologi 4G 
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terjadi dengan internet sebagai basis 
teknologinya. Dari sini bisa diprediksi, 
dalam beberapa tahun ke depan 
akan terjadi migrasi besar-besaran di 
infrastruktur dan jaringan akses ke 
pengguna layanan. Proses ini akan 
terus berjalan sampai seluruh jaringan 
akan konvergen di jaringan internet.

Kemudian, berdasarkan data 
yang diperoleh dari APJII (Asosiasi 
Penyelenggaran Jasa Internet Indo-
nesia), persaingan telekomunikasi te-
lah memasuki fase penting, yakni 
pergeseran model bisnis telekomunikasi 
dari yang berbasis pulsa menjad flat 
rate. Hal ini bisa dilihat dari seluruh 

promosi yang dilakukan oleh operator 
telekomunikasi. ARPU (Average Revenue 
Per User) operator telekomunikasi 
berbasis voice menurun drastis menjadi 
hanya Rp 20 ribu per pelanggan, 
sedang kan ARPU pelanggan berbasis 
aplikasi (BlackBerry, Facebook, Yahoo) 
meningkat pada angka Rp 500 ribu. 

Dengan begitu, fenomena perkem-
bangan layanan telekomunikasi te-
lah bergeser dari yang basic service 
menjadi rich content & application. Ini 
artinya, demand telah bergerak menuju 
kepada layanan yang lebih beragam 
dari cuma sekedar layanan voice. Untuk 
mendukung perkembangan layanan 

tersebut tentunya diperlukan jaringan 
akses broadband yang lebih cepat dan 
lebih baik daripada jaringan eksisting.

Menyadari bahwa Wimax akan 
berpotensi menjadi ‘rebutan’ para 
operator maupun ISP (Internet Service 
Provider/Penyelenggara Jasa Internet), 
pemerintah menggelar tender Broad-
band Wireless Access (BWA) yang 
menjadi teknologi Wimax yang ber-
langsung 27 April 2009, pemerintah 
lewat Kepmen No. 237/Kep/M.Kominfo/
7/2009 tentang Penetapan Pemenang 
Seleksi Penyelenggaraan Jaringan Tetap 
Lokal Berbasis Packet Switched Yang 
Menggunakan Pita Frekuensi Radio 
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2.3 GHz Untuk Keperluan Layanan Pita 
Lebar Nirkabel (Wireless Broadband), 
telah menetapkan 8 perusahaan seba-
gai pemenang, yakni PT Telkom, PT 
Indosat Mega Media, PT Internux, PT 
First Media, PT Jasnita Telekomindo, 
PT Berca Hardayaperkasa, PT Rahajasa 
Media Internet a.n Konsorsium Wimax 
Indonesia, serta Konsorsium PT Com-
tronics Systems dan PT Adiwarta 
Perdania.

Sayangnya, meskipun tender 
BWA telah sukses digelar tahun lalu, 
tampaknya implementasi Wimax yang 
sudah di depan mata bakal molor 
karena adanya kontroversi penggunaan 
teknologi Wimax yang digunakan 
antara pemerintah dan industri. Dengan 
pertimbangan ingin melindungi peran 
serta industri manufaktur dalam 
negeri, pemerintah ingin menerapkan 
Wimax versi 802.16d, sedangkan 
industri meminta Wimax 802.16e 
dengan alasan spesifikasi teknisnya 
lebih kompatibel dengan teknologi 
yang digunakan negara lain.

Menurut Kepala Pusat Informasi 
dan Humas Depkominfo Gatot S. 
Dewa Broto, alasan pemerintah keukuh 
terhadap teknologi Wimax 802.16d, 
karena tidak ingin belanja perangkat 
pendukung Wimax lari ke luar negeri. 
Seperti diketahui, pada tahun 2006 lalu, 
belanja modal sektor telekomunikasi 
mencapai Rp 44 triliun, namun industri 
dalam negeri hanya kebagian porsi 
3 persen atau Rp 1,4 triliun, sisanya 
menguap ke negara lain. Yang tak 
kalah mirisnya, pada area konten lokal, 
belanja modal industri hanya 0,7% atau 
sebesar Rp 65 miliar. “Makanya untuk 
memperoleh sertifikasi, manufaktur 
produsen Wimax harus mengadopsi 
40% material lokal seperti yang telah 
diatur dalam ketentuan Tingkat 
Kandungan Dalam Negeri (TKDN),” 
paparnya.

Sementara itu, menurut Ketua 
Wimax Forum Chapter Indonesia 
Silvia W. Sumarlin, jika pemerintah 
bertujuan memproteksi industri dalam 

negeri, maka harus konsisten terhadap 
ketentuan TKDN, sehingga pemain 
asing harus menggandeng perusahaan 
lokal untuk memenuhi ketentuan 
40% TKDN. “Dengan begitu, selain 
menghidupkan industri lokal, cara 
ini juga menjadi alih teknologi yang 
mujarab,” tukasnya.

Pendapat yang hampir sama 
juga diutarakan Ketua Masyarakat 
Telekomunikasi Indonesia (Mastel) 
Setyanto P Santoso, yang menganggap 
kebutuhan industri telekomunikasi 
di Indonesia sudah terdesak dengan 
802.16e karena teknologi ini lebih 
canggih dibandingkan versi ‘d’. “Saya 
melihat operator mendapat hambatan 
dari regulasi ini. Pemerintah harus serius. 
Kita tidak harus menunggu risetnya 
sempurna untuk alih teknologi,” 
tandasnya.

Siaran Digital
Tahun 2010 tampaknya juga menjadi 

babak baru dalam dunia penyiaran di 
Indonesia, setelah diujicobakan sejak 
Maret 2009 di kawasan Jabodetabek. 
Dalam hal ini, konsorsium hasil 
kerjasama enam stasiun televisi nasio-

nal, seperti ANTV, MetroTV, SCTV, 
Trans7, Trans TV, dan TVOne, mengaku 
telah siap menyelenggarakan siaran TV 
digital kepada masyarakat. 

Untuk implementasinya, pemilik 
pesawat TV analog tetap bisa menikmati 
siaran digital lewat perangkat set-up 
box yang diproduksi PT Hartono Istana 
Teknologi, pemilik merek dagang 
Polytron. Perangkat ini berfungsi 
me rubah penerimaan sinyal digital 
yang dipancarkan DVB-T agar bisa 
ditampilkan pada monitor TV analog. 
Siaran DVB-T memiliki keunggulan 
dibandingkan siaran analog, karena 
tahan terhadap efek intervensi, kualitas 
gambar yang lebih baik, tidak ada noise 
(gambar bintik-bintik), bayangan, dan 
bersifat interaktif.

Dalam hal ini, pemerintah 
merasa yakin siaran TV digital akan 
mendapatkan respon positif dari 
masyarakat. Berdasarkan sebuah riset 
yang dilakukan Universitas Indonesia, 
sekitar 92% warga Jakarta sudah siap 
mengadopsi layanan ini. Dari riset ini, 
menurut Bambang Subiyantoro, Plt 
Sarana Komunikasi dan Diseminasi 
Informasi Depkominfo, telah diujico-
bakan sebanyak 3.000 unit set-up box 
ke seluruh Jabodetabek yang 1075 di 
antaranya dijadikan sampel penelitian. 

Depkominfo juga berencana ta-
hun ini untuk memperluas ujicoba 
siar an TV digital di Bandung dan 
Batam. Di samping itu, pemerintah 
juga secara serius melakukan usulan 
agar masyarakat mendapatkan subsidi 
untuk memperoleh perangkat set-
up box karena harga di pasaran yang 
berkisar Rp 350 ribu dianggap masih 
mahal. Pengajuan subsidi tersebut, kata 
Bambang, dilakukan oleh Departemen 
Perindustrian ke Departemen Keuangan. 
Adapun bentuk subsidi yang diminta 
bisa berupa keringanan pajak. “Kami 
ingin harga set-up box di kisaran Rp 
200 ribu. Jangan sampai, dengan harga 
yang mahal membuat masyarakat 
enggan bermigrasi ke siaran digital,” 
tandasnya.•

Untuk memperoleh 
sertifikasi, manu-
faktur produsen 
Wimax harus 
mengadopsi 40% 
material lokal 
seperti yang telah 
diatur dalam 
ketentuan Tingkat 
Kandungan Dalam 
Negeri (TKDN).
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DALAM MEMBERIKAN 
LAYANAN TERBAIKNYA 
KEPADA PELANGGAN, 
LINTASARTA MEMPER-
SIAP KAN KU-BAND 
SE BA GAI ‘AMUNISI’ 
TERBA RU UNTUK MEN-
DU  KUNG LAYANAN 
TRANSAKSIONAL 
PERBANK AN YANG 
LEBIH BAIK DENGAN 
HARGA KOMPETITIF.

Lintasarta Siap 
Implementasikan 
Layanan Berbasis 
Satelit KU-Band

SEBAGAI salah satu segmen yang 
berkon tri busi besar terhadap eksistensi 
Lin tasarta, tak berlebihan tampaknya 
jika perusahaan penyedia layanan ko-
mu nikasi data ini memberi perhatian 
besar terhadap dunia perbankan. Ya, 
dengan investasi berkisar Rp 12 miliar, 
Lintasarta mulai menawarkan sebuah 
layanan ko munikasi data berbasis 
sistem Kurtz-Under Band atau lebih 
dikenal dengan KU-band. 

Pita spektrum Ku Band, yakni 11,7-
12,7 Ghz (downlink) dan 14-15,4 
(uplink), Jika menilik dari fungsinya, 
KU-band dapat diperuntukan se-
bagai pemancar untuk televisi 
satelit atau Di rect Broadcast 
Television dan juga ba nyak 
digunakan sebagai la yanan 
te le komunikasi, khu sus-
nya komunikasi bis nis. 
Salah satu penyedia 

layanan ko munikasi data yang mulai 
melirik KU-band sebagai penunjang 
solusi TI pada dunia perbankan adalah 
Lintasarta. 

Perbedaan antara Ku band dan 
C Band, ukuran diameter antena un-
tuk KU-Band biasanya 1.2m, dan 
1.8m diameter untuk C-Band. C-
Band ber ope rasi pada frekuensi yang 
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lebih ren dah (3-6 Ghz) dan karenanya 
tidak ter lalu terpengaruh oleh curah 
hujan, na mun karena ukuran perangkat 
C Band menjadi lebih mahal, sedangkan 
KU-Band beroperasi pada frekuensi 
yang lebih tinggi (12-14 GHz) dan me-
mungkinkan penggunaan antena yang 
lebih kecil, sangat dipengaruhi oleh cu-
rah hujan.

Mengapa Lintasarta memanfaatkan 
KU-Band? Kepada Premium Connection, 
Alfi Asman, GM Pengembangan In fras-
truktur Lintasarta mengatakan, tek-
nologi KU-Band lebih murah diban-
dingkan dengan C-band, biasanya 
ukuran antena KU-Band 1.2 meter se-
dangkan antena C Band 1.8 meter, 
sehingga bisa memberikan harga yang 
lebih menarik bagi pelanggan. “Dari sisi 
teknologi, sebenarnya hampir sama. 
Bedanya, KU-band yang beroperasi 
pada frekuensi yang lebih tinggi (12-14 
GHz) lebih tepat digunakan di daerah 
subtropis atau yang curah hujannya 
tidak tinggi. Sementara C-band yang 
beroperasi pada frekuensi yang lebih 
rendah (3-6 GHz) memang lebih ideal 
untuk daerah yang berada di garis 
katulistiwa seperti Indonesia,” ujarnya 
mem buka wawancara.

Nah, meskipun Indonesia termasuk 
negara yang memiliki curah hujan ting-
gi, Lintasarta tetap percaya diri mem-
boyong sinyal KU-Band sebagai ba-
sis layanan terbarunya di daratan ne-
geri ini. Pasalnya, menurut Alfi, de-
ngan kemajuan teknologi sekarang 
ini, pemanfaatan KU-Band bisa dimak-
si malkan di negara tropis. Dengan tek-
nologi Adaptive Coding and Mo du-
lation (ACM), dimana dengan teknologi 
ini dapat meningkatkan efisiensi energi 
dan meningkatkan data rate ser ta 
meningkatkan availability link, modu-
lasi frekuensi yang dipancarkan satelit 
KU-Band dirubah mengikuti pola 
cuaca yang berlangsung. Dengan 
AUPC kita dapat secara otomatis me-
ngon trol kekuatan mentransmisikan 
se jalan dengan redaman hujan, pada 
umumnya sampai 9 dB.

Untuk memberikan layanan dengan 
range frekuensi KU-Band yang lebih 
besar, Lintasarta mendapatkannya dari 
suplai yang dipancarkan satelit Palapa 
D milik Indosat yang sekitar Oktober 
tahun lalu diluncurkan. “Sebenarnya 
Palapa C juga bisa memancarkan fre-
kuensi Ku-Band. Namun, tenaga dan 
coverage-nya kurang karena hanya 
sampai di Kalimantan saja. Berbeda 
dengan Palapa D yang coverage-nya na-
sional, sehingga kita bisa melayani se-
luruh pelanggan dari berbagai pelosok 
di Tanah Air,” ujar pria kelahiran Yogya-
karta, 6 Mei 1966 ini.

KU-Band memang digadang-ga-
dang sebagai sistem pita frekuensi 
yang energinya lebih besar dalam pengi-
riman sinyal balik ke bumi dibandingkan 
dengan sistem C-band. Selain itu, KU-
band juga mampu mencegah ber-
campurnya berbagai gelombang mikro 
yang bertebaran di bumi. Dengan sis-
tem ini pengiriman sinyal yang ber-
hu bungan dengan piringan (dish) pe-
nangkap sinyal. Uniknya, semakin besar 
energi yang dipancarkan semakin kecil 
ukuran dish yang digunakan untuk me-
nangkap sinyal tersebut, sehingga flek-

Dari sisi 
teknologi, 
sebenarnya 
hampir sama. 
Bedanya, KU-
band lebih tepat 
digunakan di 
daerah subtropis 
atau yang 
curah hujannya 
tidak tinggi. 
Sementara C-
band memang 
lebih ideal untuk 
daerah yang 
berada di garis 
katulistiwa 
seperti Indonesia.

Divisi Pengembangan Infrastruktur Lintasarta
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sibilitasnya lebih besar. 
Menurut Alfi, Lintasarta memfung-

sikan sistem KU-Band untuk produk-
produk yang sifatnya transaksional,  
serta untuk layanan broadband in-
ternet.

Alfi mencontohkan, untuk penggu-
naan sistem KU-Band sebenarnya bisa 
diatur bandwidth-nya dengan level-
le vel tertentu. Untuk transaksional, 
masuk ke dalam level low-trafic, untuk 
kantor cabang yang tidak terlalu besar 
dalam sebuah kantor bisa diatur dari 
medium trafic hingga high-trafic. 

Kesiapan Pelanggan
Nah, karena pemanfaatan sistem 

KU-Band, tentunya Lintasarta sangat 
mengharapkan ke siapan dari pelanggan. 
Se jauh ini, diakui Alfi, memang ke ba-
nyakan teknologi hardware yang di-
miliki pelanggan sudah mendukung 
teknologi IP. Cuma saja, masih ada 
beberapa pelanggan eksis ting yang 
masih menggunakan ISBN terminal 
berbasis aplikasi x25. “Kami memang 
tidak bisa memaksa mereka bermigrasi 

Sebenarnya 
Palapa C juga bisa 
memancarkan 
frekuensi Ku-
band. Namun, 
tenaga dan 
coverage-nya 
kurang karena 
hanya sampai 
di Kalimantan 
saja. Berbeda 
dengan Palapa D 
yang coverage-
nya nasional, 
sehingga kita bisa 
melayani seluruh 
pelanggan dari 
berbagai pelosok 
di Tanah Air.

Alfi Asman, GM Pengembangan Infrastruktur Lintasarta

ke hardware terbaru, karena memang 
dibutuhkan investasi yang tidak sedikit. 
Jadi, kami bergantung kepada kesiapan 
mereka. Yang penting kami akan terus 
mensupport teknologi yang mereka 
pakai,” papar Alfi.

Lalu bagaimana dari kesiapan tim 
teknis Lintasarta sendiri? Sambil ter-
senyum, Alfi menerangkan, bahwa pi-
haknya sudah siap karena secara men-
dasar dukungan teknis sistem KU-band 
tidak jauh berbeda dengan apa yang 
sudah dilakukannya selama ini. Nah, 
meskipun harga layanannya nanti lebih 

menarik, menurut Alfi, kemampuan 
sis tem KU-Band tidak bisa disepelekan 
ketangguhannya. Bahkan Lintasarta te-
tap menjanjikan tingkat SLA hingga 
99% kepada pelanggannya. 

"Kami sudah ready, baik dari sisi 
penanggulangan cuaca maupun per-
ang kat teknis yang akan digunakan. 
Jadi, kami tinggal menunggu kesiapan 
pe langgan saja," tandas alumnus Fa-
kultas Teknik Elektro Institut Teknologi 
Su rabaya (ITS) ini kepada Premium Con-
nection.•



Maret 2010  Edisi 20 PremiumCONNECTION15

STORYSTORY

SAAT PREMIUM CONNECTION BERKUNJUNG KE KANTOR BATAVIA PROSPERINDO 
FINANCE DI BILANGAN SUDIRMAN, JAKARTA BEBERAPA WAKTU LALU, PRIA INI 
MASIH SIBUK DI RUANGAN KERJANYA. KAMI HARUS SABAR MENUNGGU SELAMA 
BEBERAPA SAAT LAMANYA. MAKLUM SAJA, ANGGOTA TIM DI DIVISI IT UNTUK 
PERUSAHAAN SEBESAR INI TERGOLONG SEDIKIT. “ANGGOTA TIM DI DIVISI IT INI 
HANYA ADA DUA ORANG,” UJAR PRIA BERNAMA SULARNO INI TIDAK BERAPA 
LAMA SETELAH MENEMUI KAMI. 

“Selama Provider Memberi 
Garansi untuk Link-nya, Kami 
Bisa Melakukan Semuanya”

Sularno, GM IT Batavia Prosperindo Finance
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STORYSTORY

TIDAK HERAN jika pria ini 
menjadi super sibuk. “Divisi kami 
melayani seluruh cabang Batavia 
Prosperindo yang jumlahnya ada 22 
cabang tersebar di seluruh Indonesia,” 
tambahnya kemudian. Sularno, saat ini 
menjabat sebagai GM IT di PT. Batavia 
Prosperindo Finance. 

Dengan tim kecil, tugas ini tentu 
saja sangatlah berat. Meski selama 
ini mengaku kalau tugasnya ini bisa 
dikerjakan dengan baik. “Kegiatan 
operasionalnya itu terutama untuk 
monitoring. Kami kan pakai sistem yang 
online di seluruh cabang,” katanya. 
Dia mengungkapkan bahwa mereka 
meletakkan seluruh server, sistem dan 
database di pusat. Seluruh aktivitas 
dengan kantor cabang dilakukan secara 
online. “Kami menggunakan jaringan 
VPN (Virtual Private Network) dari 
Lintasarta dan untuk operasionalnya 
sendiri, kami menggunakan aplikasi 
yang sifatnya online baik untuk nasabah 
maupun lainnya, “ujarnya. Meskipun 
pekerjaannya tergolong berat dan sibuk, 
tapi sepertinya dia cukup menikmatinya. 
Dengan nada santai, dia menuturkan 
bahwa kesehariannya yang mengurusi 
operasional ini, sebagai help desk, juga 
sebagai monitoring administrator . 

Dia mengaku sangat beruntung 
dengan kehadiran Lintasarta yang 
membantu lancarnya kegiatan opera-
sional. “Kami menggunakan jasa 
Lintasarta sejak 2005 dan sampai saat 
ini sangat puas dengan pelayanan 
yang diberikan,” ujarnya. Jasa layanan 
yang digunakan adalah VPN untuk 
menghubungkan dengan semua kan-
tor cabang. “Semua cabang kami 
menggunakan infrastruktur yang sama 
dengan bandwidth-nya juga sama, 
hanya untuk kantor pusat di-deploy 
supaya lebih besar,” ujarnya sembari 
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menambahkan bahwa IT semua 
tersentralisasi di pusat. “Sementara itu 
untuk aplikasi yang digunakan berbasis 
web yang semua datanya tersimpan di 
pusat. Jadi, untuk cabang semuanya 
memuat (load) data dari pusat, itu juga 
karena personilnya terbatas,” ujarnya.

Menyimpan semua data di pusat 
terbilang sangat rawan. Apalagi jika 
memiliki banyak cabang di daerah 
yang bisa saja suatu ketika ada masalah 
jaringan yang membuatnya tidak bisa 
terhubung ke kantor pusat. Ketika 
ditanya mengenai hal ini, Sularno 
mengatakan tidak ada masalah. 
“Mengapa kita menggunakan jasa 
provider ya di sini gunanya. Untuk 
backoffice kami yang mengelola, 
sementara dari link-nya provider yang 
bertanggung jawab,” jelasnya.

Menurutnya, sampai saat ini 
SLA (Services Level Agreement) dari 
Lintasarta sebagai provider selalu 
terpenuhi. “Artinya garansi mereka 
sampai dengan 99 persen masih oke,” 
paparnya. Dikatakan bahwa masalah 
yang paling sering ditemui paling hanya 
masalah jaringan di lokal, artinya user 
antara personal dari PC ke PC. Dari sistem 
pun diakuinya juga ada. Dan semuanya 
itu sudah menjadi aktivitas sehari-hari 
mereka di Divisi IT. “Yang penting buat 
kami, link selalu up. Sehingga kami bisa 
monitor semuanya, bisa remote segala 
macam jika menemui masalah. Selama 
provider memberi garansi ke kami 
untuk link-nya, kami bisa melakukan 
semuanya.” Ditambahkan, keuntungan 
menggunakan jasa Lintasarta menurut-
nya adalah coverage-nya sudah ada di 
seluruh Indonesia. Sehingga kalau mau 
membuka kantor cabang di daerah 
tidak mengalami kesulitan dan setup 
jaringan bisa dilakukan dengan cepat.

Ketika ditanya mengenai seperti 

apa pengembangan selanjutnya, Dia 
menerangkan bahwa untuk saat ini 
server yang ada digunakan untuk 
segala macam, sehingga nantinya 
membutuhkan co-location juga. “Kami 
butuh fitur-fitur yang ada, sampai saat 
ini kami menggunakan hanya untuk 
data dan voice, tetapi untuk internet 
dan lainnya belum menggunakan 
kecuali yang ada di kantor pusat,” 
pungkasnya menutup pembicaraan. 
Wawancara kami berlangsung 
cukup singkat, kami maklum karena 
kesibukannya mengelola jaringan di 
perusahaan finansial ini. 

Didirikan pada 12 Desember 1994, 
Batavia Prosperindo Finance hadir untuk 
menjawab peluang bisnis yang terbuka 
luas, khususnya di bidang pembiayaan 
otomotif. Sejak itu, perusahaan ini 
tumbuh sesuai dengan dinamika 
perkembangan bisnis tanah air. 
Visinya, perusahaan ini adalah menjadi 
salah satu perusahaan pembiayaan 

terkemuka dan terbaik di Indonesia 
dengan memberikan pelayanan terbaik 
kepada nasabah. Batavia Prosperindo 
Finance fokus pada pembiayaan mobil 
terutama mobil bekas baik untuk 
kendaraan pribadi maupun komersial. 

Perbaikan ekonomi makro di 
Indonesia memberikan berkah. Industri 
otomotif mengalami pertumbuhan 
pesat seiring dengan membaiknya 
pendapatan masyarakat serta mening-
katnya kebutuhan terhadap sarana 
transportasi yang nyaman, memadai 
dan efisien. Bagi perusahaan ini, 
peluang menjanjikan tersebut harus 
dimanfaatkan secara maksimal. Mereka 
terus mengembangkan strategi bisnis 
dan langkah terobosan sistematis. 
Salah satunya dengan memperkenalkan 
skema pembiayaan yang mudah, 
terjangkau dan cepat bagi pelanggan. 
Tak heran jika mereka termasuk 
salah satu perusahaan pembiayaan 
terkemuka di Indonesia.

Dalam lima tahun terakhir, 
jumlah unit kendaraan yang dibiayai 
perusahaan meningkat lebih kurang 
empat kali lipat. Pendapatan pembia-
yaan konsumen meningkat lebih dari 
empat kali lipat mencapai Rp51,5 
milyar di tahun 2008 saja. Jumlah 
pelanggan secara nasional saat ini 
sekitar 8.000 nasabah yang tersebar di 
seluruh Indonesia. Kantor cabangnya 
sebanyak 22 yang selain Jakarta 
berada di Bandung, Balikpapan, Banda 
Aceh, Banjarmasin, Denpasar, Jambi, 
Lampung, Lubuk Linggau, Makassar, 
Malang, Medan, Menado, Palembang, 
Pangkal Pinang, Pekanbaru, Pontianak, 
Samarinda, Surabaya, Tangerang, 
Bekasi dan terakhir Semarang. Tahun 
2010 perusahaan ini berencana untuk 
terus berekspansi menambah beberapa 
kantor cabang.•

Yang penting 
buat kami, 
link selalu up. 
Sehingga kami 
bisa monitor 
semuanya, 
bisa remote 
segala macam 
jika menemui 
masalah. 
Selama provider 
memberi garansi 
ke kami untuk 
link-nya, kami 
bisa melakukan 
semuanya.
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Open Handset Alliance (OHA). Nokia 
selain mengembangkan Symbian juga 
melahirkan platform open source 
bernama Maemo. Di penghujung tahun 
2009, vendor asal Korea Samsung ikut 
masuk ke kompetisi platform bergerak 
dengan meluncurkan Bada. Berikut 
ini kami coba bandingkan beberapa 
platform smartphone dari berbagai 
aspek.

User Interface
Tidak ada yang menyangsikan 

kalau user interfaces (UI) iPhone sangat 
bagus. iPhone telah melakukan hal 
revolusioner pada UI. Orang menjadi 
betah berlama-lama melihat layar ponsel 
karena tampilannya cantik. Beberapa 
vendor berlomba untuk menghadirkan 
UI canggih untuk menyaingi iPhone. 
Samsung mengembangkan TouchWiz 
UI, LG memiliki S-Class UI untuk 
ponselnya. Begitu juga HTC lewat 
TouchFlo. Pada platform Symbian dan 
Windows Mobile tidak ada perubahan 
signifikan mengenai user interfaces.  
Palm yang juga merupakan pemain 

lama ikut memperbaiki total user 
interfaces- nya dengan sistem operasi 
Palm Web OS.

Pesaing terkuat iPhone adalah  
Android yang kini makin bersinar. 
Bahkan tahun 2010 banyak yang 
memprediksi sebagai tahunnya An-
droid. Sejak 2007 hingga 2009, masih 
sedikit ketersediaan ponsel berbasis 
Android. Tahun 2010, akan banyak 
ponsel yang beredar di pasar berbasis 
Android. Beberapa pemain besar 
tercatat ikut andil seperti HTC lewat 
Magic, Hero dan beberapa tipe baru. 
Google yang cukup mengagetkan 
lewat Nexus One. Motorola dengan 
Cliq dan Milestone. Sony Ericsson lewat 
Xperia X10 dan sebagainya. Saat ini, 
Android sudah masuk versi 2.0 dengan 
codename Eclair. Ada beberapa per-
baikan yang membuatnya lebih me-
narik dan tangguh dibanding versi 
sebelumnya.

 
Touchscreen

Teknologi touchscreen pada 
ponsel sudah lama dikembangkan. 

Kompetisi Platform 
Smartphone
Ditinjau dari Berbagai Aspek
TAHUN 2010, KOMPETISI 
PLATFORM SMARTPHONE 
SEMAKIN MENARIK. MEREKA 
AKAN BERLOM BA-LOMBA 
MENARIK PERHATIAN DARI 
KONSUMEN.

Kompetisi Platform 

HOTHOT

KEHADIRAN Apple dengan plat-
form iPhone yang revolusioner telah 
berhasil merangsang tumbuhnya 
industri mobile devices lebih semarak. 
Para vendor menjadi semakin rajin 
berlomba menghasilkan inovasi untuk 
produknya. Pemain lama yang bertahan 
seperti Symbian, Windows Mobile dan 
BlackBerry menjadi berusaha sekuat 
tenaga mempertahankan pasar yang 
sudah dikuasai dengan mencoba terus 
memperbaiki sistem operasinya. 

Lahir juga platform baru yang 
mendapat perhatian cukup besar 
yaitu Android besutan Google dan 
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Pada saat itu, mengetik pada layar 
touchscreen kurang nyaman dan 
harus menggunakan stylus pen. 
Teknologi layar sentuh seperti stagnan 
dalam kurun waktu lama. Hingga 
hadirlah iPhone yang membuat layar 
sentuh menjadi memikat. Apple mem-
perkenalkan teknologi multi-touch di 
iPhone yang bisa merespon banyak 
sentuhan sekaligus pada layar tanpa 
perlu menggunakan stylus-pen. Karena 
dianggapnya jari tangan adalah 
pointing devices terbaik. Berinteraksi 
dengan layar menggunakan jari juga 
menjadi lebih menyenangkan karena 
bisa mengenali gerak (gesture) yag akan 
memberikan respon berbeda. Apple 
rupanya cukup sigap juga dengan 
inovasinya ini sehingga mematenkan 
teknologi multi-touch. Sehingga belum 
ada platform lain yang teknologi 
touchscreen secanggih iPhone. 

Form Factor
Berbicara mengenai form factor 

tidak hanya melulu desain saja. 
Tetapi juga banyaknya variasi yang 
bisa dipilih. Seperti kamera, resolusi 
layar, tombol navigasi, keypad dan 
sebagainya. Semakin banyak variasi 
desain dari suatu platform, pengguna 
akan semakin suka karena bisa memilih 
yang lebih sesuai dengan karakternya. 
Untuk urusan ini, Windows Mobile dan 
Symbian memiliki pilihan yang lengkap. 
Dari yang desain model candy-bar, 
sliding dan sebagainya. Begitu juga 
dengan kamera dan resolusi layar yang 
bervariasi. Model input data ada yang 
full touchscreen, full QWERTY keypad 
atau cukup numeric keypad.

Android juga terbilang sangat 
cepat karena didukung oleh banyak 
vendor. Sementara itu BlackBerry 
dikenal memiliki form factor yang kuat 
dan disukai terutama pada keypad 
QWERTYnya yang sangat nyaman 
untuk mengetik. Berbeda dengan 
yang lain, iPhone hanya memiliki 
satu model desain saja. Dari generasi 
pertama di tahun 2007 sampai iPhone 
3GS, modelnya sama. Form factor 
iPhone memang sangat bagus apalagi 

dengan layar lebarnya yang mampu 
menampilkan gambar atau video 
dengan jelas.Tetapi model yang hanya 
satu membuat pengguna tidak ada 
pilihan lain. 

Application 
Ponsel sudah tidak sekedar 

sebagai alat komunikasi, tetapi bisa 
diberdayakan lebih jauh lagi. Ponsel 
menjadi alat yang serba bisa. Bahkan 
kemampuan mobilitasnya bisa mem-
buat lebih powerful dibanding kom-
puter. Tanda-tanda ke arah itu sudah 
muncul sejak beberapa tahun lalu. 
Ponsel bisa berfungsi sebagai kamera 
digital, pemutar video atau musik 
untuk entertainment. Juga mengirim 
email dan membuat berkas dokumen 
untuk kerja. 

Tidak berhenti sampai disitu saja, 
tetapi ponsel juga harus lebih kaya 
fitur dan konten. Salah satu yang 
memungkinkan hal itu terjadi adalah 
dengan ketersediaan aplikasi. Dalam hal 
ini, lagi-lagi Apple melakukan terobosan 
dengan meluncurkan distro aplikasi 
iTunes App Store sebagai one stop 
shopping untuk segala macam aplikasi. 
Sambutan ternyata sangat besar baik dari 
konsumen maupun developer. Sampai 
saat ini terdapat lebih dari 140.000 
aplikasi di App Store. Jumlah ini jauh 
melebihi toko aplikasi lain yang hadir 
belakangan seperti Android Market, 
BlackBerry App World dan Ovi Store 
yang baru di angka ribuan. Meskipun 
jumlah aplikasinya berbeda, tetapi rata-
rata kategori yang disediakan sama. 
Seperti produktivitas, social network, 
finance, communication, sports, tools, 

health, multimedia, news dan tidak 
ketinggalan games.

 
Services

Komputasi awan atau sering disebut 
cloud computing menjadi tren seiring 
dengan kebutuhan orang yang memiliki 
mobilitas tinggi dan konektivitas se-
makin lancar sehingga bisa terus online. 
Menyimpan data lebih mudah dan 
aman di server internet. Karena bisa 
diakses dari berbagai macam perangkat 
yang berbeda asalkan bisa terhubung 
ke internet dan tingkat keamanan te-
tap tinggi. Semua smartphone telah 
mendukung cloud computing meskipun 
ada yang memerlukan bantuan pihak 
ketiga. BlackBerry terkenal dengan la-
yanan BlackBerry Enterprise Server 
(BES) untuk kemudahan kirim terima 
email, sinkronisasi kontak, kalender, 
mengakses data kantor dan sebagainya. 
iPhone memiliki layanan Mobile Me 
yang selain berfunsi sebagai push 
email, push contact dan push calendar 
juga bisa menampung data multimedia 
di “awan”. 

Dalam hal cloud computing, 
Google dengan segudang layanan 
yang dimiliki merupakan master-nya. 
Tentu teknologi yang sudah dimiliki 
terus dikembangkan agar bisa diakses 
dari platform yang dibuatnya yaitu 
Android. Nokia juga menyadari bahwa 
jaman telah berubah. Tidak mungkin 
hanya mengandalkan penjualan hard-
ware saja sehingga mereka juga fokus 
ke bisnis Services lewat brand Ovi untuk 
platform Symbian. 

 
Conclusion

Cukup sulit untuk menyebutkan 
bahwa platform tertentu adalah yang 
terbaik. Karena terkadang subyektifitas 
juga memiliki pengaruh yang besar. 
Semua memiliki kelebihan dan keku-
rangan masing-masing. Meskipun 
mung kin kurang lengkap, tetapi paling 
tidak beberapa aspek di atas cukup me-
wakili untuk menilai secara obyektif ma-
sing-masing platform. Sehingga Anda 
bisa memutuskan apa platform yang 
akan digunakan. ••

Berbicara mengenai 
form factor tidak 
hanya melulu desain 
saja. Tetapi juga 
banyaknya variasi 
yang bisa dipilih. 
Seperti kamera, reso-
lusi layar, tombol 
navigasi, keypad 
dan sebagainya.
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Belum lagi kasus Bank Century 
menemui titik terang, tiba-tiba industri 
perbankan nasional dikejutkan oleh 
pembobolan beberapa ATM Bank 
BCA di Bali. Modus kejahatan yang 
dilakukan penjahat dalam mencuri 
uang nasabah BCA tersebut tergolong 

baru. Dari laporan salah satu nasabah, 
uang hilang setiap 20 detik dan itu 
dari sejumlah ATM yang tersebar di 
Bali secara simultan. Lenyapnya uang 
beberapa nasabah diduga terjadi secara 
serentak, hanya dalam rentang waktu 
antara 16-19 Januari 2010. 

Selain BCA, bank lain yaitu BNI dan 
BRI mengalami masalah serupa. Dari 
hasil publikasi sejumlah bank, kerugian 
yang diderita nasabah akibat aksi 
pembobolan diduga dilakukan sindikat 
internasional. Korban yang terkenal 
pembobolan ini adalah di BCA sebanyak 
200 nasabah dengan kerugian sekitar 
Rp 5 miliar, sebanyak 19 nasabah BNI 
dengan kerugian sekitar 200 juta dan 
3 nasabah BRI dengan kerugian sekitar 
Rp 48,5 juta. 

Meski baru, tetapi cara pembobolan 
yang digunakan tetap konvensional, 
yaitu dengan menduplikasi kartu 
ATM yang diawali dengan pencurian 
informasi dari kartu pemilik. Hal 
ini berdasarkan analisa dari M. 
Salahuddien, Wakil Ketua ID-SIRTII 
dikutip dari Detikcom, kemungkinan 
kasus tersebut terjadi lantaran aksi 
skimming yaitu metode pencurian 
informasi yang didapat dari kartu 
ATM. Cara skimming bisa dilakukan 
dengan memasang alat Electronic Data 
Capture (EDC) di mulut mesin ATM 
dan dihubungkan ke komputer pelaku. 
Semua packet data yang lewat di-
sniff oleh software cracking data EDC 
tertentu yang ada di komputer pelaku. 

Setelah data dipegang, pelaku 
menggandakan dengan mem-
buat kartu ATM pal su. Kasus 
skimming bia sanya terjadi pa-
da jenis kartu ATM jenis mag-
netic stripe, karena jenis kartu 
ini memang rentan dibobol.

Dengan adanya kasus se-
perti ini, maka Bank penerbit 
kartu ATM debit atau kredit 
harus segera memperbaiki 
sis tem ke aman annya. Salah 
satu caranya dengan sege ra 
mengganti kartu mag netik 
yang saat ini ma sih beredar, 
dengan yang dilengkapi 
chip. Semakin berkem bang-
nya teknologi juga me nun-
tut perbankan untuk te rus 
memperbaiki sistem kea man-
an data. Termasuk dianta ra-
nya rutin memeriksa sistem 
maupun fisik ATM dan 

KEJAHATAN DUNIA MAYA AKAN TERUS BERKEMBANG. 
MODUS PENJAHAT CYBER ADALAH SELALU 
MENCARI CARA BARU KETIKA CARA MEREKA YANG 
SEBELUMNYA SUDAH TERPATAHKAN. 

Keamanan 
Data di 2010
Masyarakat Harus Lebih 
Berhati-hati
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EDC serta memasang anti skimmer. 
Sementara itu bagi nasabah hendaknya 
berhati-hati ketika bertransaksi di ATM 
dengan selalu meneliti kondisi mesin 
ATM dan EDC.

Kasus di atas memang cukup 
menge jutkan di awal tahun ini. Sayang-
nya, menurut ID-SIRTII kejahatan e-
banking diprediksi akan semakin ganas 
sepanjang tahun ini. Upaya dan modus 
kejahatan perbankan elektronik akan 
semakin meningkat terutama yang 
tidak melibatkan interaksi fisik dan 
tidak membutuhkan perangkat media 
transaksi fisik. Pengguna selular telah 
mencapai setengah dari total populasi 
(135 juta) dan juga pengguna internet 
yang meningkat tajam (35 juta) pada 
akhir 2009 berpotensi bagi penjahat 
untuk memanfaatkan 2 jenis layanan 
perbankan elektronik ini sangat tinggi. 
Kelemahan dan celah keamanan 
aplikasi layanan internet banking serta 
SMS/mobile banking dan jenis layanan 
transaksi online lainnya akan menjadi 
sasaran utama untuk dieksploitasi.

Kompilasi data dari vendor ke-
amanan komputer memperkirakan bah-
wa pada saat ini terjadi satu pencurian 
identitas dalam setiap 3 detik atau 
setara dengan 10 juta informasi 
pribadi per tahun. Informasi identitas 
personal yang bersifat umum seperti 
jenis kelamin, umur, alamat, email dan 
pekerjaan serta data rahasia seperti 
nomor rekening bank dan data finansial 
adalah komoditas yang paling diminati 
di pasar underground. 

Para pemasar yang hendak 
melakukan market profiling membu-
tuhkan data semacam ini untuk mema-
sarkan produknya. Sementara para 
cracker juga menumpang di dalam 
SPAM, material pornografi, multimedia 
dan warez untuk menyebarkan bot, 
trojan, malware, malicious code dan 
virus untuk mendapatkan akses (pintu 
masuk) sehingga dapat meretas ke 
dalam sistem korban dan menguasainya. 
ID-SIRTII memproyeksikan pada tahun 
2010 nanti pencurian identitas akan 
menjadi insiden yang paling banyak 
terjadi diikuti dengan penyebaran 

malware, malicious code, trojan, bot, 
virus dan aktivitas SPAM. Kemudian 
insiden akibat phising site juga 
akan meningkat disertai cyber fraud 
(penipuan online). Insiden dengan 
memanfaatkan common vulnerability 
juga masih akan tetap mendominasi 
jenis serangan. Kejadian seperti ini 
akan terus berlanjut apabila paradigma 
pembelanjaan, praktek pengabaian, 
kelalaian di dalam pengelolaan sistem 
pengamanan informasi yang dianut 
oleh manajemen tidak diubah. 

Tren insiden dan potensi serangan 
pada 2010 juga akan tumbuh di 
lingkungan jaringan seluler terutama 
yang menggunakan paket data Internet 
secara ekstensif. Selain serangan klasik 
berupa virus, trojan yang menyebar 
melalui celah keamanan fitur perangkat 
seperti bluetooth dan wifi, serangan 
juga akan masuk melalui akses Internet 
yaitu pada aplikasi email, web dan 
Internet messaging (IM). 

Seiring dengan semakin mening-
katnya kesadaran para pengguna tek-
nologi dan meningkatnya kapasitas 
dan pengalaman penegak hukum 
serta keluarnya sejumlah regulasi baru 
di bidang Internet, maka ID-SIRTII 
memproyeksikan bahwa pada tahun 
2010 nanti pelaporan kasus akan 

meningkat tajam dan keberhasilan 
pengungkapannya juga akan semakin 
baik. Sementara modus baru juga 
akan terus tumbuh karena berbagai 
macam jenis tools dan eksploitasi baru 
yang semakin mudah digunakan akan 
ditemukan. 

Kejahatan dunia maya akan terus 
berkembang. Modus penjahat cyber 
adalah selalu mencari cara baru ketika 
cara mereka yang sebelumnya sudah 
terpatahkan. Hal inilah yang bakal 
mengancam pengguna internet di 2010. 
Selain tipuan-tipuan konvensional, 
waspadai pula ‘kreativitas’ baru para 
pelaku. 

Sementara itu, perusahaan security 
Symantec memberikan prediksi menge-
nai keamanan data sebagai berikut:
- Antivirus tidaklah cukup
- Social Engineering sebagai Vektor 

Utama Serangan
- Produsen Software Pengamanan 

Palsu Melonjak
- Aplikasi Pihak Ketiga Jejaring Sosial 

Target dari Penipuan
- Windows 7 Jadi Fokus Para 

Penyerang
- Botnet yang Terus-menerus Berubah 

dengan Cepat (Fast Flux) Meningkat
- Layanan Penyingkat URL Menjadi 

Sahabat Terbaik Penipu
- Spammer Beradaptasi, Volume Spam 

Terus Berfluktuasi
- Malware yang Terspesialisasi
-  Serangan pada Google Wave.
- Meningkatnya serangan pada iPhone 

dan ponsel dengan Android sebagai 
platformnya.

Meskipun berdasarkan prediksi 
masalah keamanan data akan sangat 
rawan, tetapi masyarakat juga tidak 
perlu terlalu takut atau paranoid. 
Karena pada dasarnya, para ahli 
keamanan juga akan terus berupaya 
membuat sistem proteksi yang lebih 
canggih. Dan yang paling penting, 
masyarakat harus lebih berhati-hati 
dalam melakukan setiap transaksi 
ataupun aktivitas yang berhubungan 
dengan jaringan internet. •

Insiden dengan 
memanfaatkan 
common vulnerability 
juga masih akan 
tetap mendominasi 
jenis serangan. 
Kejadian seperti ini 
akan terus berlanjut 
apabila paradigma 
pembelanjaan, 
praktek pengabaian, 
kelalaian di dalam 
pengelolaan sistem 
pengamanan 
informasi yang dianut 
oleh manajemen 
tidak diubah.
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Komunitas”. Ajang yang diklaim 
seba gai ekspo komunitas terbesar di 
Indonesia tersebut ada dalam bentuk 
aktivitas di out door, in door, on air, 
off air, print, on line, dan mobile. 
Untuk memfasilitasinya, berbagai me-
dia terlibat seperti kelompok media 
bisnis SWA, kelompok media Kompas 
Gramedia, radio Smart FM, Metro TV 
dan juga Prasetya Mulya Business School 
yang mendampingi serta memfasilitasi 
komunitas dalam menggagas, mewu-
judkan serta melaksanakan aktivitas 
bisnis mereka. 

ICE pertama kali diselenggarakan 
pada 15 Desember 2007. Acara yang 
berlokasi di Plaza Timur Gelora Bung 
Karno Senayan ini dihadiri oleh 40 
komunitas. Dari waktu ke waktu, 
peserta komunitas yang bergabung 
bertambah banyak. Pada tahun 2008 
misalnya, ICE diikuti oleh 78 komunitas 
konsumen. Kemudian pada ICE 2009, 
pesertanya lebih dari 100 komunitas. 
Kategori komunitas pun semakin 
beragam seperti family, games and 
technology, hobby and lifestyle, sport, 
music, environment dan automotive. 
Untuk mendokumentasikan setiap 
kegiatan dan berbagai komunitas yang 
ada, ICE membuat website resmi yang 
beralamat di http://icezone.biz. Website 
tersebut berisi informasi yang sangat 
lengkap. Juga terdapat forum untuk 
saling berinteraksi antara anggota 
komunitas dengan komunitas lain. 
Setiap informasi terbaru dipublikasi di 
sini meskipun pada beberapa halaman 
yang kami coba buka statusnya ada 
yang masih coming soon.

Salah satu manfaatnya adalah 
arsip mengenai hasil penelitan selama 
pameran. Ini karena ICE tidak sekedar 
menggelar pameran, tetapi sekaligus 
sebagai tempat untuk melakukan 
penelitan. Setiap tahun penelitian 
ICE memiliki tema tertentu yang 
mengacu pada Teori Konsumunitas 
(The Consumunity Theory).  Pada ICE 
2007 penelitan menyatakan bahwa 
katalis komunitas menyumbang secara 

AWALNYA ADALAH KONSUMUNITAS 
(CONSUMUNITY), GABUNGAN DUA KATA YAITU 
KONSUMSI DAN KOMUNITAS YANG DIGAGAS 
OLEH DR. EKA ARDIANTO DAN PROF. AGUS W. 
SOEHADI, PH.D. DALAM MENIKMATI SUATU PRODUK, 
KONSUMEN SEKARANG CUKUP AKTIF. DALAM 
PROSESNYA, KONSUMSI TERSEBUT MEMBENTUK  
KOMUNITAS KONSUMEN. ADA TIGA CIRI YANG 
BISA MEMBUATNYA SEPERTI ITU YAKNI KONSUMSI 
ATRAKTIF, KONSTRUKTIF, DAN INTERAKTIF. KONSUMSI 
SEPERTI INI  MENYEBABKAN KONSUMUNITAS BERSIFAT 
MENGAJAK, MENGHASILKAN KARYA POSITIF, DAN 
MEMBERI KONTRIBUSI.

ICE (the Indonesian Consumunity Expo)

Ekspo 
Komunitas 
Terbesar di 
Indonesia

aktivitas bisnis mereka yang berinteraksi 
dan memberikan kontribusinya pada 
masyarakat, produsen, dan komunitas 
konsumen lainnya. 

Dari konsumunitas tersebut kemu-
dian lahirlah ide untuk menggelar ICE 
(the Indonesian Consumunity Expo). 
ICE adalah ajang di mana masyarakat 
(termasuk konsumen), produsen, 
serta komunitas itu sendiri berkumpul 
dalam satu ajang “Kumpul Bareng 

DUA faculty member Prasetiya 
Mulya Business School di atas pun 
membuat teori konsumunitas yang 
menurutnya adalah teori tentang 
proses terbentuknya komunitas kon-
sumen dari katalis komunitas (yang 
terdiri dari peran produsen, peran 
produk, peran konsumen, dan pe-
ran merek). Kemudian selanjutnya 
setelah komunitas konsumen tersebut 
terbentuk, eksistensinya terwujud dalam 
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signifikan terhadap pembentukan ko-
munitas konsumen dan komunitas 
kon sumen berhubungan secara signifi-
kan terhadap indikator arus kas positif 
produsen, khususnya kesegeraan mem-
beli, insensitifitas kenaikan harga, 
dan sebagai ambasador produsen. Te-
muan tersebut menjelaskan bahwa 
ko mu nitas konsumen memberikan 

kontribusi positif pada produsen dan 
mengindikasikan bahwa merek dan 
konsumen memiliki pengaruh penting 
dalam pembentukan komunitas kon-
sumen.

Selanjutnya pada penelitian ICE 
2008 bertujuan untuk memberikan 
pemahaman bahwa melalui komunitas 
konsumen, produsen dapat memberi 

kontribusi positif pada masyarakat. 
Hasil penelitian ICE 2008 menyatakan 
bahwa ada hubungan signifikan antara 
pengaruh produsen ke pembentukan 
komunitas konsumen, selanjutnya ko-
mu nitas konsumen berhubungan seca-
ra signifikan masing-masing dengan 
kebaruan, kesejahteraan, inspiratif, 
dan refleksif. Temuan ini menyatakan 
bahwa produsen yang merupakan 
salah satu katalis komunitas, melalui 
komunitas konsumen dapat memberi 
kontribusi positif pada masyarakat 
makro dan mikro.

Pada penelitian ICE 2009, tema 
penelitiannya adalah intercommunity, 
atau interaksi antar berbagai komu-
nitas. Hasil penelitian ICE 2009 terha-
dap tujuan pertama di atas adalah 
ditemukannya 2 dimensi interaksi 
antar komunitas, masing-masing ada-
lah memiliki kesamaan nilai untuk 
bermitra dan memiliki perbedaan nilai 
dengan komunitas lainnya. Penelitian 
ini menyatakan bahwa komunitas 
konsumen memiliki karakteristik yang 
unik, yang mana komunitas konsumen 
di satu sisi akan selalu menggalang 
kemitraan dengan komunitas konsumen 
lainnya, tetapi dengan tetap saling 
memahami bahwa ada perbedaan 
nilai-nilai di antara mereka.•

ICE tidak sekedar 
menggelar 
pameran, tetapi 
sekaligus sebagai 
tempat untuk 
melakukan 
penelitan. Setiap 
tahun penelitian 
ICE memiliki 
tema tertentu 
yang mengacu 
pada Teori 
Konsumunitas 
(The Consumunity 
Theory).
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Wilus Tengah

Memperluas Kota 
Layanan Secara Gradual
MERANGKUM TIGA KAWASAN YANG BERBEDA 
KARAKTER DALAM ‘SATU PINTU’ TENTU BUKAN 
USAHA YANG MUDAH. NAMUN, HAL INI 
TAK MEMBUAT GENTAR LINTASARTA DALAM 
MEMPERLUAS EKSPANSINYA DI BEBERAPA TITIK PADA 
SETIAP KAWASAN. LEWAT PERANAN WILAYAH USAHA 
(WILUS) TENGAH, SEGALA PENCAPAIAN EKSPANSI 
BAKAL DITEMPUH TAHUN INI.

yang basis awalnya di daerah ini, 
seperti Bank Saudara dan Bank NISP,” 
ujar Gatot ketika dijumpai Premium 
Connection di Kantor Wilus Tengah, 
Bandung, Jawa Barat. 

Cuma saja, meskipun sektor per-
bankan tumbuh subur, pemba ngunan 
infrastruktur di kawasan Jawa Barat ter-
golong kurang merata. Sehingga be-
berapa titik seperti Sukabumi, Cirebon, 
dan Tasikmalaya, dianggap kurang ter-
garap peluang bisnisnya. Dalam hal 
ini, menurut Gatot, kawasan Jawa 
Te ngah masih dibilang lebih merata 
per kembangan pasarnya. Kota-kota 
besar seperti Semarang, Jogja, Solo, 
dan Purwokerto pasar internetnya di-
la porkan lebih merata. “Hal ini bisa 
di lihat dari banyaknya penyedia jasa 
internet (Internet Service Provider/ISP) 
dan pemanfaatan internet di sek tor 
pendidikan, disamping seg men kor-
porat yang juga sedang tumbuh.”

Barat, yang dinilai potensi bisnisnya 
di segmen korporat masih tinggi, 
terutama perbankan. 

“Di Jawa Barat jumlah bank cukup 
banyak, tidak hanya swasta nasional 
tetapi Bank Asli Daerah (BAD) juga 
tidak kalah banyak. Jika daerah lain 
BAD-nya hanya Bank Pembangunan 
Daerah (BPD), di Jawa Barat masih ada 
Bank Perkreditan Rakyat (BPR). Belum 
lagi, banyak bank-bank swasta nasional 

KAWASAN Jawa Barat, Jawa 
Te ngah, dan Kalimantan, tak hanya 
memiliki perbedaan dari sisi geografis 
dan budaya, namun dalam pandangan 
Lintasarta, ketiga kawasan tersebut 
memiliki karakteristik yang unik dari sisi 
bisnis dan kebutuhannya. Seperti yang 
dipaparkan Gatot Santoso, General 
Manager Wilus Tengah, kebutuhan 
dan potensi pasar di tiap kawasan 
sangat berbeda. Misalnya saja Jawa 
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Sementara untuk Kalimantan, Ga-
tot menyebutnya sebagai kawasan 
yang memiliki potensi sangat besar 
karena segmen pertambangan dan 
energi (resource) di kawasan ini sangat 
gemilang. Sayangnya, potensi ini harus 
dibayar dengan medan yang berat 
karena letak geografis kawasan ini 
berbukit dan tak jarang daratannya 
cukup terjal. “Infrastruktur di kawasan 
ini tergolong sulit baik dari ketersediaan 
fasilitas transportasi pendukung hing-
ga medan jalannya. Kalau di pelosok 
kita bisa sampai satu hari satu ma-
lam untuk mencapai suatu daerah 
meskipun dalam satu provinsi yang 
sama,” ungkap alumnus Pascasarjana 
Manajemen Universitas Indonesia ini. 

Nah, meskipun kewenangan Wi-
lus Tengah tergolong complicated, 
Lintasarta membagi kewenangan tiga 
kawasan yang dinaunginya dengan 
men dirikan satu kantor perwakilan re-
gional untuk setiap kawasan yang di-
pimpin oleh seorang manajer yang 
akan mengekplor kawasannya masing-
masing. Hasil temuannya di lapangan 
akan dilaporkan kepada pusat (Wilus 
Tengah) untuk ditindaklanjuti strategi 
pengembangan bisnis selanjutnya.

Persaingan Adalah  Peluang
Lintasarta boleh saja berbangga 

hati karena di beberapa wilayah yang 

Di Jawa Barat jumlah 
bank cukup banyak, 
tidak hanya swasta 
nasional tetapi Bank 
Asli Daerah (BAD) 
juga tidak kalah 
banyak. Jika daerah 
lain BAD-nya hanya 
Bank Pembangunan 
Daerah (BPD), di 
Jawa Barat masih 
ada Bank Perkreditan 
Rakyat (BPR). 

Gatot, General Manager Wilus Tengah

dinaungi Wilus Tengah, perusahaan 
pe nyedia komunikasi data ini menjadi 
pemimpin pasar. Namun, bukan ber-
arti kepemimpinan ini menjadikan Lin-
tasarta terlena. Gatot mengakui, selain 
berhadapan dengan provider nasional, 
Lintasarta juga harus berhadapan de-
ngan provider lokal daerah setempat. 
Dalam menyikapi hal ini, Gatot mener-
jemahkan sebuah persaingan tak ha-
nya sekedar ancaman tetapi juga tan-

tangan. Dengan banyaknya pilihan ma-
ka ini membuat kami tetap menjaga 
ko mitmen untuk selalu memenangkan 
hati pelanggan eksisting. Jangan sampai 
me reka kecewa karena jika pelanggan 
kita bisnisnya berkembang, tentunya 
ke butuhan lainnya akan bertambah 
mem berikan dukungan teknis bagi pe-
langgan.

Dari perkembangan ekonomi dan 
potensi pasar di tiga kawasan yang di-
naunginya, Wilus Tengah berupaya 
me lakukan penambahan kota layanan 
meng ingat kebutuhan akan akses ko-
munikasi data yang berkualitas sudah 
cukup tinggi. Untuk di Jawa Barat, 
ekspansi kota yang di gelar Lintasarta 
merasuk ke wilayah Cianjur, Garut, dan 
Ma jalengka, sedangkan untuk Jawa Te-
ngah, wilayah yang disasar adalah Pur-
wodadi, Purbalingga, Cepu, dan Salatiga. 
Sementara untuk Kalimantan hanya Bon-
tang dan Tarakan. “Kami akan lakukan 
ekspansi ini mulai tahun ini hingga tahun 
depan. Tentunya kami lakukan se cara gra-
dual sambil mengikuti potensi pa sar yang 
terus berjalan,” pungkas Gatot.•Tim Wilus Tengah
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Ir. Dedi Darmawan, Kepala Badan Pendidikan 
dan Pelatihan Departemen Perhubungan Republik Indonesia 

Manfaat Jaringan 
Telekomunikasi 
untuk Pendidikan 
Transportasi
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BEBERAPA waktu yang lalu, Pre-
mium Connection sengaja berkun jung 
ke kantor Diklat Perhu bungan di bi-
langan Gambir, Jakarta untuk me nge-
tahui lebih jauh mengenai instansi ini. 
Kami disambut oleh Dedi Darmawan, 
Kepala Badan Pendidikan dan Pela-
tihan Perhubungan. “Badan Diklat per-
hubungan ini adalah lem ba ga yang 
dibangun untuk mempersiapkan sum-
ber daya manusia (SDM) di bidang 
trans portasi. Jadi, SDM transportasi 
apa kah itu untuk jabatan-jabatan 
apa ratur maupun operator baik trans-
portasi darat, laut maupun udara di-
siapkan di Badan Diklat ini,” ujarnya 
mem buka percakapan kami siang itu.

Oleh sebab itu, menurutnya Badan 
Diklat ini peranannya sangat besar 
dan berat tanggung jawabnya. Karena 
harus mempersiapkan SDM yang 
salah satunya bisa menyelenggarakan 
transportasi dengan aman dan sela-
mat. “Jadi kita harus mendidik orang. 
Bayangkan kita mendidik orang yang 
mungkin sebelumnya tidak pe duli 
tentang keselamatan menjadi orang 
yang sangat peduli tentang kese-
lamatan transportasi,” paparnya. Ba-
dan ini bertugas menyiapkan SDM ber-
kualitas internasional, profesional, dan 
ahli di bidang transportasi darat, laut, 
dan udara. Serta memiliki disiplin, in-
te gritas dan tanggung jawab yang 

tinggi.
Pria yang ternyata juga seorang 

blogger ini kemudian menjelaskan 
me ngenai struktur organisasi di ins-
tansinya. Badan Diklat dipimpin oleh 
Badan Eselon 1, kemudian di bawah-
nya ada 4 Pusdiklat. Yaitu Pusdiklat 
Apa ratur, Pusdiklat Darat, Pusdiklat 
Trans portasi Udara. Badan ini juga 
me miliki 21 UPT (Unit Pelayanan Tek-
nis), Sekolah Tinggi, Politeknik dan 
Akademi. Jumlah karyawan di Ba dan 
Diklat ini kurang lebih 7.000 orang. 

“Masa pendidikan tergantung ju-
rusan, rata-rata 1 tahun 1.000 orang 
diluluskan,” ujarnya.

Dedi mengatakan bahwa konsep 
pendidikan di Diklat ini berbasis TI. 
“Semuanya harus menggunakan alat 
pendidikan yang berbasis TI. Semen-
tara, sekolah ini kan tersebar di seluruh 
Indonesia. Padahal kami membutuhkan 
standard pendidikan yang sama. Nah, 
karena menggunakan standard yang 
sama, maka kami berupaya antar se-
kolah itu bisa terhubung,” tuturnya. 
Ditambahkan berikutnya bahwa sa-
lah satu cara yang bisa dilakukan 
ada lah dengan memanfaatkan fasili-
tas-fasilitas telekomunikasi yang ada. 
“Saya kira Lintasarta adalah pi lihan 
yang paling tepat untuk meng hu-
bungkan semua UPT-UPT dari pusat 
sampai ke pelosok, sehingga antar kita 
bisa mudah berkomunikasi dengan 
ber  bagai sarana,” ujarnya.

Jaringan dari Lintasarta ini ke-
mudian dimanfaatkan untuk ber ba -
gai jenis fitur. Diantaranya seper ti 
teleconference, e-learning, tele learn-
ing, studium ge neral dan pemanfaatan 
materi pen di  dikan sejenis bersama-
sama. “Ja di, banyak lah manfaatnya, 
kami sa ngat membutuhkan jaringan 
itu,” ung kapnya. Saat ini, semua kam-
pus sudah terhubung dengan jaringan 
Lintasarta, sehingga bisa saling ber-

TRANSPORTASI SUDAH MENJADI URAT NADI BAGI MASYARAKAT BERBUDAYA. 
SELALU DIBUTUHKAN KEMANAPUN PERGI. APALAGI JIKA BEPERGIAN JAUH 

BIASANYA MENGGUNAKAN JASA TRANSPORTASI UMUM BAIK DARAT, LAUT, 
UDARA. NAH, BAGAIMANA JADINYA JIKA ORANG YANG MENGEMUDIKAN JASA 

TRANSPORTASI TERSEBUT ASAL-ASALAN TANPA MENGETAHUI BAGAIMANA 
MENGOPERASIKAN DENGAN BAIK? TENTU SANGAT BERBAHAYA. NAH, 

DIBENTUKLAH BADAN PELATIHAN OLEH PEMERINTAH. NAMANYA ADALAH BADAN 
DIKLAT PERHUBUNGAN YANG BERADA DI BAWAH KEMENTERIAN PERHUBUNGAN 

REPUBLIK INDONESIA.

Saya kira 
Lintasarta 

adalah pilihan 
yang paling 
tepat untuk 

menghu-
bungkan semua 

 UPT-UPT dari 
pusat sampai 
ke pelosok, 

sehingga antar 
kita bisa mudah 
berko munikasi 

dengan berbagai 
sarana.
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komunikasi dengan semua UPT. “Di 
dalam area kampusnya sendiripun saya 
minta ada jaringannya sendiri. Karena 
kampusnya kan luas-luas, rata-rata 30 
hektar. Jadi, harus tersambungkan,” 
paparnya.

Pemilik blog yang beralamat di 
dedidarmawan.wordpress.com ini me-
nye butkan bahwa sudah 3 tahun yang 
lalu menggunakan jasa Lintasarta de-
ngan sistem sewa. “Mulai tahun 2009 
kemarin kami bangun untuk keselu-
ruhannya secara lebih terpadu dan 
me nampung semua fitur yang dibu-
tuh  kan untuk pendidikan,”ujarnya. 

Man  faatnya paling tidak, sudah tidak 
ada lagi hambatan jarak. Kemudian 
bisa berkomunikasi real time untuk 
masalah-masalah urgent yang tidak 
cukup hanya dengan telepon karena 
harus didengarkan bersama-sama 
oleh semua pihak. “Paling dirasakan 
itu sharing information atau sharing 
data yang sangat berguna bagi pe-
serta diklat dengan memanfaatkan ja-
ringan Lintasarta yang ada di dalam 
kam pus. Kalau untuk yang di kantor 
pusat sendiri kami memanfaatkan un-
tuk studium general.”

Manfaat lain yang dirasakan ada-

lah penghematan. Meski dia mengaku 
belum menghitung secara de til se-
berapa besar penghematan, te tapi 
berku rangnya cukup signifikan. “Dari 
per hitungan awal sebelum meng gu-
nakan jaringan dengan sekarang itu, 
biaya komunikasi dan transportasi 
ber kurang sampai 60%,” ungkapnya. 
Dia mencontohkan, pa ling tidak yang 
biasanya tiap bulan berkumpul sekali 
kini bisa dikurangi menjadi 3 bulan se-
kali karena bisa menggunakan la yanan 
teleconference. Kemudian un tuk tele-
komunikasi, tagihan telepon juga sa-
ngat berkurang. Dedi juga meng  ung-
kapkan bahwa ke depannya Ba dan 
Diklat bersama Lintasarta akan ber-
upaya mengembangkan inovasi atau 
layanan untuk meningkatkan kualitas 
pendidikan. Hal ini juga sejalan dengan 
perkembangan teknologi yang sangat 
cepat, sehingga bidang pendidikan 
juga dituntut untuk terus mengikuti 
ke majuan. •

Paling 
dirasakan 
itu sharing 
information 
atau sharing 

data yang 
sangat berguna 

bagi peserta 
diklat dengan 

memanfaatkan 
jaringan 

Lintasarta yang 
ada di dalam 

kampus. Kalau 
untuk yang di 
kantor pusat 
sendiri kami 

memanfaatkan 
untuk studium 

general.
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ROAD TO 
GRAND FINAL 

2009
SETELAH melalui proses panjang, 
akhirnya PT Aplikanusa Lintasarta (Lin-
tasarta) berhasil menggelar Grand 
Final Creative Solutions Award (CSA) 
2009 pada 3 Februari lalu di Hard Rock 
Cafe, Jakarta, diselenggarakan sejak 20 
Agustus hingga 10 Desember tahun 
lalu, CSA berhasil menghimpun 11 pe-
menang dari 4 kategori tema, yakni 
retail, perbankan, layanan publik, dan 
pendidikan. 

Kesebelas pemenang yang berhasil 
memenangkan satu unit netbook akhir-
nya uji kembali kemampuan mem-
presentasikan ide-ide kreatifnya ber-
dasarkan tema yang dimenangkan. 
Pen jurian ini bertempat di Hotel 
Shangri-La, pada 2 Februari 2010 de-
ngan menghadirkan dewan juri yang 
ber kompeten di bidangnya, seperti Di-

SPECIAL REPORTSPECIAL REPORT
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rektur Usaha Lintasarta Samsriyono Nu-
groho, Direktur MarkPlus Inc Yuswo-
hady, Direktur Utama PT Kliring Ber-
jangka Indonesia, Presiden Direktur 
ISACA untuk Indonesia Surdiyanto 
Suryodarmojo, serta Direktur Pemasa-
ran dan Pengembangan Bisnis Indo-
nesia Grafika Endy Subiantoro. Selain 
itu, diundang pula satu juri tamu dari 
industri terkait.

Setelah melakukan pengkajian le-

bih lanjut, akhirnya para dewan juri 
menganugerahkan Sandy Colondam 
pe  milik ide ‘Portal Kuma (Kurikulum Ber-
sama)’ sebagai Most Creative Con  sumer. 
Sosok asal Jakarta ini mendapatkan 
nilai 36,45. Nilai ini memiliki selisih tipis 
dengan Indra Gunawan, finalis asal 
Bandung yang dengan ide ‘Layanan 
SMS Kunci Ganda sebagai Langkah 
Pengamanan Pengambilan yang Me-
lampaui Limit Harian di ATM’ duduk 

sebagai pemenang kedua dengan nilai 
36,35. Selanjutnya, pemenang ketiga 
diraih Raga Tinto, finalis asal Malang 
yang menampilkan ide ‘Cek Kelayakan 
Makanan dan Obat via SMS’ dengan 
nilai 33,2.

Dari ide-ide yang dipresentasikan 
para Grand Finalist CSA 2009, para 
dewan juri menilainya sebagai buah 
kreativitas yang sangat luar biasa. 
Maklum saja, ide-ide yang diajukan 
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Profil dan Ide Peserta Grand Final 
Creative Solutions Award (CSA)

dengan kode BPOM RI namun banyak 
pula obat dan makanan yang tidak 
resmi bahkan berbahaya dan tidak layak 
konsumsi menggunakan kode palsu 
dari BPOM RI tersebut. Alangkah lebih 
baiknya jika BPOM RI memberi layanan 
pengecekan keaslian dan kelayakan 
obat dan makanan VIA SMS bagi para 
konsumen.

Tema: Finance 
Nama: Indra Gunawan
Pemenang Pilihan Juri
Profesi: Mahasiswa
Ide: “Layanan SMS Kunci Ganda 
Sebagai Langkah Pengamanan 
Pengambilan yang Melampaui 
Limit Harian di ATM”

Layanan SMS kunci ganda diciptakan 
untuk meningkatkan keamanan tran-
sak si pengambilan dalam jumlah 
besar di ATM. Apabila pengguna akan 
melakukan pengambilan uang di ATM 
dalam jumlah besar, maka pada layar 
ATM akan muncul pesan pengingat 
bahwa kita harus mengirimkan pesan 
kepada Bank dengan format misalnya 
ATM<spasi>Nama Lengkap ke SMS 

Center Bank. Dalam waktu singkat , 
SMS Center Bank mengirimkan kode 
acak untuk melakukan pengambilan 
dalam jumlah besar tersebut yang 
kemudian dapat langsung pengguna 
masukkan ke dalam layar ATM. 

Nama: Muhammad Choesny 
Pemenang by Vote
Profesi: Graphic and Fashion 
Designer
Ide: “Pemanfaatan SMS Corporate 
untuk Tingkatkan Layanan Wesel 
Pos”

Teknologi SMS yang sudah sangat 
popular digunakan oleh masyarakat 
Indonesia dapat digunakan untuk 
meningkatkan layanan Wesel Pos 
yang masih menjadi pilihan penduduk 
wilayah-wilayah terpencil sebagai 
meto da mengirim dan menerima 
uang. Pengirim cukup datang ke Loket 
Pengiriman Wesel Pos dan mengisi 
selembar formulir yang mencantumkan 
Nama Penerima, Nomer HP dan ala-
mat lengkap Penerima. Pengirim 
akan mendapatkan sebuah SMS yang 
berisikan: Wesel terkirim Rp. 100,000,- 
ke No.ID: NamaPenerima No.HP 

Tema: Pelayanan Publik
Nama: Rein Mahatma
Pemenang by Vote
Profesi: Mahasiswa S2
Ide: ”Implementasi Smart Card 
untuk Meramaikan Facebook 
Account Visit Indonesia”

Sebagai salah satu strategi agar 
Indonesia enthusiast (baik orang asing 
maupun masyarakat Indonesia) aktif 
mempromosikan pariwisata Indonesia, 
Smart Card dapat digunakan sebagai 
alat metoda reward bekerja sama 
dengan perusahaan penerbangan, 
hotel-hotel, atau tempat wisata 
melalui wadah acccount facebook visit 
Indonesia yang aktif dan dikelola baik 
dengan mengikutsertakan para blogger 
agar content-nya tetap moderen dan 
kontekstual.

Nama: Raga Tinto
Pemenang Pilihan Juri
Profesi: Mahasiswa
Ide: “Cek Kelayakan Makanan & 
Obat Via Sms”

Semua makanan dan obat yang 
beredar dipasaran sangatlah beragam. 
Yang resmi dan aman biasanya ditandai 

pada umumnya berangkat dari hal-hal 
sederhana yang tidak terpikirkan oleh 
orang banyak. Apalagi, dari ide yang 
sesederhana tersebut akhirnya berhasil 
memberikan sesuatu yang bermanfaat 
dan siap diimplementasikan kepada 
masyarakat.

Terpilihnya Sandy sebagai peme-
nang, menurut Samsriyono, tak lepas 
dari kemampuannya menyakinkan pa-
ra juri atas aspek nilai manfaat serta 
potensi ide yang diusungnya agar 
bisa diterima dan diimplementasikan. 

KUMA spektrumnya luas meskipun 
ide mengenai SMS kunci ganda ju-
ga sebenarnya berpeluang untuk bi-
sa diimplementasikan. Namun ka-
mi berharap tidak hanya ide para pe-
menang atau para finalis yang bisa di-
manfaatkan oleh para pelaku industri 
tapi juga ide-ide yang dimasukkan pe-
serta CSA lainnya,” ujarnya.

Sebagai pelengkap acara, selain 
pe nyerahan penghargaan kepada pa-
ra pemenang Grand Final CSA 2009. 
Lintasarta bersama mitra ker ja nya, 

yakni Bisnis Indonesia, juga menye-
leng garakan talkshow bertajuk ‘Co-
Crea tion’ yang dipaparkan Yuswo-
hadi sebagai relevansi dari program 
CSA. Nah, bagi Anda yang belum ber-
partisipasi dalam ajang ini, jangan kha-
watir! Lintasarta melanjutkan kembali 
program ini dalam ajang CSA 2. Jadi, 
segera saja meluncur ke situs www.
creativesolutionsaward.com, unt  uk 
info lengkapnya. Selamat berkom petisi 
dan berkreativitas!.•
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Penerima dan PIN : 1234. Selanjutnya 
pengirim hanya perlu mengirimkan SMS 
ini tadi ke penerima. Dalam hitungan 
detik penerima akan menerima SMS ini 
dan menggunakannya untuk mencair-
kan uang yang dikirimkan. 

Tema: Retail 
Nama: M. Syuria
Pemenang by Vote
Profesi: Credit Corporate Staff
Ide: “Manajemen Toko Jarak Jauh”

Saat ini banyak kita temukan gerai 
retail yang terafiliasi ke perusahaan 
retail berskala besar. Mengingat sebaran 
gerai retail yang hampir bisa ditemukan 
di setiap kota, untuk itu perlu ada 
Integrated Point of Sales System yang 
merupakan sistem lengkap dengan 
memanfaatkan internet, perangkat 
lunak POS yang terintegrasi dengan 
sistem database, dan CCTV untuk 
mana jemen penjualan, memungkinkan 
laporan penjualan harian langsung 
terkirim ke kantor pusat, manajemen 
stok barang, jumlah stok barang di-
update oleh masing-masing toko dan 
dapat dilaporkan langsung ke kantor 
pusat ditambah dengan CCTV System 
untuk memantau keadaan toko. 

Nama: Erwin Budiarto
Profesi: Staff IT
Ide: “M-Pegadaian”

Dengan M-Pegadaian, nasabah 
yang telah mendaftar sebagai member 
pegadaian dapat dengan mudah 
melaku kan transaksi peminjaman uang 
melalui handphone. Nasabah bisa 
mengetahui berapa harga yang ditaksir 
dari barang yang ingin dijaminkan 
dengan SMS. Apabila nasabah sudah 
setuju dan yakin maka nasabah dapat 
langsung mengajukan peminjaman 
uang tersebut. Nasabah akan menda-
pat nomor konfirmasi gadai melalui 
SMS. Nasabah dapat datang ke 
selu ruh cabang tempat pegadaian 
dengan membawa barang yang akan 
digadaikan dan menunjukkan nomor 

gadai tersebut.

Nama: Adhie Surachman
Pemenang Pilihan Juri
Profesi: Pengajar IT
Ide: “Layanan Prima Teknologi 
Informasi untuk Meningkatkan 
Kecerdasan dan Kepuasan 
Konsumen dalam Berbelanja”

Terobosan layanan prima teknologi 
informasi dapat di manfaatkan oleh 
para retailer untuk dapat mencerdaskan 
konsumen, meningkatkan kepuasan 
mereka dan menjadikan mereka 
pelanggan yang potensial. Layanan 
prima teknologi informasi tersebut 
merupakan sinergi dari layanan e-
commerce untuk memudahkan konsu-
men dalam menentukan pilihan produk 
dan jaminan akan informasi stok barang, 
harga terbaru, serta jaminan keamanan 
dalam bertransaksi dengan layanan 
cctv dan sms corporate real time untuk 
memonitor pengiriman barang sampai 
tujuan, serta pengimplementasikan 
ERP atau CRM berbasis web, sehingga 
konsumen mendapat rekomendasi 
produk mereka berdasarkan pembelian 
terakhir. 

Tema: Pendidikan
Nama: Mela Runita
Pemenang Pilihan Juri
Profesi: Mahasiswi
Ide:“Portal yang Menghubungkan 
Kampus dan Pelaku Usaha (bisnis) 
untuk Kepentingan Funding 
Penelitian”

Lewat portal yang menghubungkan 
kampus dengan pelaku usaha, pi-
hak kampus dapat menawarkan 
proposal penelitian kepada berbagai 
perusahaan, apabila perusahaan terta-
rik mereka dapat menindaklanjuti 
pena waran tersebut. Perusahaan juga 
dapat menawarkan penelitian seperti 
apa yang mereka perlukan ke berbagai 
kampus, sehingga sifat koneksi antara 
dunia usaha dan kampus sebagai 
partner peneliti yang mungkin selama 

ini melalui penunjukan langsung dan 
tidak di-disclosure sekarang menjadi 
transparan, akuntabel dan ada sistem 
tender dan penilaiannya.

Nama:Sandy Colondam
Pemenang Pilihan Juri
Profesi: Mobile Product 
Development Manager
Ide: “Portal KUMA (Kurikulum 
Bersama) sebagai dasar UAN 
& standardisasi pendidikan di 
Indonesia”

Banyak murid sekolah, terutama 
yang berada di luar kota-kota besar, 
tidak lulus UAN. Kalau ditanya langsung 
ke muridnya, alasannya beragam tapi 
yang paling sering diutarakan adalah: 
“yang diajarkan oleh guru tidak keluar 
di soal”. Dengan portal KUMA (Kuri-
kulum Bersama), yang dapat diakses 
oleh semua orang, update kuriku lum, 
daftar buku panduan, bank soal, dapat 
distandarisasi dan dinikmati secara 
merata.

Nama: Dita Metri Yolanda
Pemenang by Vote
Profesi: Pelajar SMA
Ide: “Perpustakaan Online”

Setiap lembaga pendidikan sejati-
nya memiliki sebuah perpustakaan 
tentunya untuk membantu para peser-
ta didik menjadi lebih berwawasan 
deng an membaca. Peran Teknologi 
Informasi (TI) telah banyak digunakan 
untuk memudahkan kita menemukan 
buku-buku yang kita cari. Dengan 
hanya mengetik judul buku atau nama 
pengarang pada layar computer atau 
data base, informasi mengenai posisi 
serta keberadaan buku yang kita 
cari pun akan segera tersaji di layar 
komputer. Koneksi internet juga bisa 
dimanfaatkan untuk membuat home-
page perpustakaan, yang bisa digu nakan 
untuk menyebarluaskan kata log dan 
informasi. Sistem ini dapat membantu 
manajemen perpustakaan serta dapat 
meningkatkan efektifitas dan efisiensi 
pengoperasional perpus takaan. 
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PARA PENCURI ATAU 
PENCOPET PONSEL KINI 
SEMAKIN DIBATASI 
GERAK GERIKNYA. ALIH-
ALIH DAPAT UANG DARI 
HASIL CURIAN, YANG 
TERJADI JUSTRU BISA 
SEBALIKNYA. KARENA 
TEKNOLOGI PONSEL 
SEMAKIN CANGGIH 
SEHINGGA BISA 
MENDETEKSI DI MANA 
LOKASI PENCURI.

KEMAMPUAN itu sebenarnya 
terdapat pada smartphone pada 
umum nya yang telah memiliki fitur 
GPS. Teknologi ini bisa dioptimalkan 
un tuk melacak ponsel jika suatu ketika 
hilang. Namun untuk bisa melakukan 
hal tersebut, diperlukan adanya services 
dari provider. Sejauh pengamatan pe-
nulis, saat ini baru iPhone dan Black-
Berry yang sudah bisa melakukan hal 
itu. Berkat fitur ini, beberapa kasus telah 
berhasil diungkapkan dan menjerat 

pelaku ke penjara. 
Seperti yang terjadi di Pittsburgh, 

Pennsylvania beberapa waktu lalu ketika 
ada seorang pria yang berjalan pada 
dini hari. Tiba-tiba dia dihentikan oleh 
dua orang asing yang mengancamnya 
dengan senjata dan memaksa menye-
rahkan dompet, meminta PIN kartu 
kredit dan iPhone. Dikutip dari Softpedia 
(7/9), kemudian perampok kabur. Kor-
ban segera menghubungi polisi dan 
pulang ke rumah. Pria ini juga berusaha 

melakukan penyelidikan sendiri. Dia 
menghidupkan komputer, menjalankan 
aplikasi Mobile Me dan dari situ dia 
bisa mengetahui posisi perampok ber-
ada secara real time menggunakan 
tek nologi GPS yang ada di iPhone. Be-
kerja sama dengan polisi, akhirnya pria 
ini berhasil membekuk perampok yang 
sebelumnya telah menggunakan be-
berapa ratus dolar uang dari kartu kre-
ditnya untuk dibelanjakan. 

Lacak BlackBerry 
& iPhone Hilang 
Via GPS
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MobileMe di iPhone
Pria tersebut bisa melacak posisi 

orang yang membawa iPhone miliknya 
karena sebelumnya telah menggunakan 
MobileMe. Ini sebenarnya adalah la-
yanan push email, push contact dan 
ka lender acara secara over the air ke 
dalam devices baik dari iPhone, Mac 
maupun PC dan terus tersinkronisasi. 
MobileMe dari Apple ini kemudian 
ditambah fitur, salah satunya  “Find 
My iPhone”. Dengan membayar ha-
nya $99 per tahun, pengguna bisa 
mendapatkan account e-mail  kapa-
sitas 20GB yang berfungsi juga seba-
gai virtual drive. Juga layanan lengkap 
yang ada di Mobile Me seperti Find My 
iPhone. Informasi lengkap mengenai 
Mobile bisa diakses di website www.
apple.com/mobileme.

Berikut ini cara menggunakan fitur 
Find My iPhone di Mobile Me :
1. Pada iPhone, tap ikon Setting ke-

mudian pilih menu Mail, Contact 
and Calendar.

2. Pilih account e-mail Anda yang 
meng gunakan domain me. com dari 
Mobile Me.

3. Kemudian aktifkan fitur “Find My 
iPhone” dan tekan tombol Allow

4. Sampai di sini, fitur tersebut te lah 
aktif dan Anda bisa nyaman mem-
bawanya bepergian, meskipun te-
tap harus berhati-hati

5. Jika pada suatu ketika iPhone hi-
lang atau sekedar ingin menguji di-
mana iPhone berada, nyalakan  PC 
atau Mac, jalankan browser dan 
ma sukkan account Mobile Me

6. Klik tab account di bagian kanan 
atas yang tampil seperti ikon Set-
ting di iPhone, kemudian klik pada 
menu Find My iPhone

7. Browser akan memuat aplikasi 
Maps dan mulai mencari dimana 
po sisi iPhone berada
Sesudah itu, Anda bisa menuliskan 

pesan yang akan selalu tampil pada 
layar iPhone. Misalnya seperti, “Aduh! 
iPhone saya ketinggalan. Tolong kalau 
menemukan hubungi saya di nomor 

ini. Thanks. John.” Pesan tersebut akan 
tampil di layar dan peta akan terus 
menunjukkan pergerakan letak iPhone 
berada. Jika masih belum menemukan, 
Anda bisa menjalankan sound secara 
keras meskipun pada iPhone sedang 
disetting silent. Dan jika takut data-data 
penting di iPhone dibaca oleh orang 
yang tidak bertanggung jawab, Anda 
bisa menghapusnya dengan menggu
nakan WipeRemote. Jika iPhone sudah 
ditemukan, Anda bisa mengembalikan 
lagi data tersebut ke iPhone.

Smrt Guard di BlackBerry
Jika iPhone menggunakan layanan 

dari Apple sendiri yaitu Mobile Me, 
maka di BlackBerry ada layanan yang 
disediakan oleh pihak ketiga yaitu 
Smrt Guard. Di Indonesia, startup 
com pany yang berbasis di New Jersey, 
Amerika Serikat ini bekerjasama se-
cara ekslusif dengan Indosat. Pro vi-
der BlackBerry ini pun berhak me mi-
liki brand sendiri untuk layanan ter-
sebut yaitu i-Guard. Brand i-Guard ini 
sebenarnya memiliki fitur yang sama saja 
dengan SmrtGuard. Layanan SmrtGuard 
adalah perlindungan untuk data-data 
(email, contact, calender, phone logs, 
memopad dan data-data lainnya) 
yang ada di BlackBerry. Pelanggan 
bisa backup dan recover data tersebut 
se ca ra wireless bahkan menghapusnya 
apabila perangkatnya hilang atau dicuri. 
Juga layanan tracking location yang 

bisa mencari dimana lokasi BlackBerry 
berada. Sekedar informasi, layanan 
i-Guard dikenakan tarif mingguan 
sebesar Rp 4.000 per minggu atau Rp 
10.000 per bulan. Caranya dengan ke-
tik Mingguan atau Bulanan, SMS ke 
887.

Sesudah aktif, pelanggan bisa de-
ngan nyaman menggunakan Black-
Berry berkat layanan seperti yang 
su   dah disebutkan di atas. Selain 
di handheld, layanan tersebut juga bi-
sa diakses lewat web browser di kom-
puter. Bagi pelanggan i-Guard, masuk 
ke www.i-guard.mobi dan un  tuk peng -
guna SmrtGuard secara umum bisa 
mengakses di www.smrtguard.com. Se-
te lah login, maka peng guna akan ma-
suk ke halaman dashboard. Ter dapat 
tampilan peta Google Maps yang ber -
guna untuk melacak keberadaan pon-
sel. Jika tracking diaktifkan, dima  napun 
posisi kita berada akan terpantau, ter-
masuk posisi sebelumnya berada. Ada 
beberapa perintah yang bisa dijalankan 
dari dahsboard halaman web tersebut, 
seperti Track my BB, Stop Tracking, Self-
Destruct, Remote listen, Locate MyBB, 
Audio Ping dan Lock Device.

Di sini, kita bisa membaca seluruh 
data dari halaman dahsboard di web 
browser. Data yang bisa diakses ada-
lah Contacts, ToDos, Memo, Call 
Logs, Events, Mails dan SMS. Data-
data tersebut juga bisa langsung di-
backup jika diperlukan. Fitur lainnya 
yang juga cukup berguna adalah Loved 
One Tracker. Fitur ini sangat berguna 
untuk memberikan kenyamanan pada 
pasangan atau keluarga Anda. Misalnya 
Anda sedang bepergian ke luar kota, 
istri bisa terus mengetahui dimana 
posisi berada. Anda bisa menambah
kan account Loved One Tracker pada 
menu Account dari dashboard di web 
browser. Bagi yang sayang dengan 
smartphone yang dimiliki, apalagi data 
di dalamnya sangat penting, layanan 
tersebut wajib dimiliki. •

Jika iPhone 
menggunakan 
layanan dari 
Apple sendiri 
yaitu Mobile 
Me, maka di 
BlackBerry ada 
layanan yang 
disediakan oleh 
pihak ketiga yaitu 
Smrt Guard.
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BELUM MENGENAL Creative 
Solutions Award (CSA)? Wah, berarti 
eksistensi Anda di dunia maya diper-
tanyakan. Ya, bagaimana tidak? Se te-
lah digelar pada periode 20 Agustus 
hing ga 10 Desember tahun lalu de-
ngan hadiah 11 buah netbook untuk 
11 pemenang, tampaknya tidak ada 
sesuatu yang lebih seru selain ber kun-
jung ke situs CSA yang berdo main di 
www.creativesolutionsaward.com. 

Disini peserta tidak hanya mem-
berikan idenya terkait penerapan de-
ngan pemanfaatkan Teknologi Informa-
si dan Komunikasi (TIK), seperti internet, 
hos ting, video conference, corporate 
SMS, corporate email, dan sebagainya, 
yang merupakan solusi yang di-pro-
vide oleh Lintasarta selaku penyedia 

solusi komunikasi data terkemuka di 
In donesia. Tentunya, pemanfaatan TIK 
tersebut harus disinambungkan de-
ngan berbagai bidang kehidupan dan 
beragam industri yang ada di In do-
nesia, seperti ritail, perbankan, layanan 
publik, kesehatan, pendidikan, dan se-
bagainya.

Tahun 2010 memang tidak lagi di-
canangkan sebagai “Tahun Indonesia 
Kreatif” seperti tahun sebelumnya, te-
tapi yang namanya kreativitas bu kan  kah 
tidak pernah padam? Itulah sebabnya, 
seolah ingin menampung kreativitas 
ma syarakat lebih luas lagi, Lintasarta 
melanjutkan kembali CSA ke tahap 
berikutnya. Tentunya ini dilakukan de-
ngan pembaruan-pembaruan yang se-
dikit berbeda dari CSA sebelumnya.

INGIN MENGULANG SUKSES 
YANG SAMA PT APLIKANUSA 
LINTASARTA (LINTASARTA) 
SIAP MENGGELAR BABAK 
TERBARU CREATIVE 
SOLUTIONS AWARD. TAK 
HANYA FITUR SITUS YANG 
DIKEMBANGKAN LEBIH BAIK, 
TEMA DAN TARGET PESERTA 
PUN DIPERLUAS

Disambut Antusias, 
Creative Solutions 
Awards Dilanjutkan
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“Kita ingin CSA terus berlanjut ka-
rena antusiame peserta hingga saat 
ini masih sangat tinggi. Bayangkan 
saja, meskipun kontes ini telah ber-
akhir tetapi masih banyak peserta 
yang terus aktif saling berdiskusi di 
situs CSA. Makanya, kami ingin kem-
bang kan secara kontinyu,” ujar M. 
Ma'ruf, GM Marketing Lintasarta ketika 
ditemui Premium Connection di sela 
kesibukannya.

Ucapan Ma’ruf tidak hanya sekedar 
rangkaian kata tanpa data, karena ber-
dasarkan penelusuran timnya, CSA 
berhasil merangkum sebanyak 10 ribu 
peserta dalam waktu 4 bulan. Bahkan, 
ide yang dikompetisikan mencapai 
2000, belum termasuk voter maupun 
komentar dari peserta lain. 

Tak heran, selain mengembangkan 
tema yang lebih luas, Lintasarta juga 
mendesain situs CSA lebih aplikatif dan 
interaktif. Apalagi, pihaknya juga mulai 

membangun fitur chatting, sehingga 
antar peserta bisa saling berinteraksi 
memberikan komentar atas ide yang 
ada secara langsung. Selain itu, fitur 
multimedia juga digadang-gadang 
sebagai andalan terbaru situs ini. 
Bahkan, untuk Grand Final CSA yang 
berlangsung 3 Februari 2010, Lintasarta 
menyajikan secara live streaming. 

Tidak hanya itu saja, Lintasarta juga 
telah melakukan kerjasama dengan 
harian Bisnis Indonesia dalam hal 
penyajian headline news dari portal 

surat kabar yang berdomain di www.
bisnis.com di situs CSA. Sebaliknya, 
Bisnis Indonesia juga menampilkan 
hyperlink situs CSA di situsnya. “Kami 
tentunya juga butuh masukan dari 
para pelaku bisnis dan ingin mengerti 

apa kebutuhannya. 
Yang jelas kita ingin 
kembangkan tema 
ke bidang lain dari 
pe  langgan kita yang 
belum tersentuh, se-
telah sebelumnya 
me ng  gelar empat te-
ma. Apalagi, meng-
ingat usia rata-rata 
pe serta 30 tahun ke 
ba wah, Lintasarta 
ingin mempeluas seg-
men peserta ke ta hap 

yang lebih ting gi, yakni kalangan pro-
fessional,” papar Ma’ruf.

Selanjutnya, me    nge nai ide krea-
 tif peserta CSA yang telah dihim  pun. 
Ma’ruf meng aku telah menyo  dorkannya 
ke pe lang     gan seba gai ma sukan. “Ka -
mi ber ke  wajiban mengedukasi dan 
mem  be  rikan masukan atas ide-ide 
yang ada dari CSA kepada pelanggan. 
Apalagi ide-ide tersebut memiliki ke-
mung kinan yang besar untuk diim-
plementasikan, terutama ide pa ra 
pemenang. Harus diakui, untuk im ple-
mentasi yang diajukan para peserta 

selain membutuhkan waktu juga ke-
siapan para pelanggan. Bahkan, ti-
dak sedikit ide yang ada baru bisa di-
wujudkan beberapa tahun ke depan,” 
ungkapnya. 

Dari sisi marketing, CSA memang 
diakui Ma’ruf telah berhasil melonjakan 
nama Lintasarta ke kalangan yang lebih 
luas, setelah sebelumnya lebih dikenal 
di kalangan korporasi. Indikatornya ada-
lah kunjungan ke situsnya melonjak 
hingga dua kali lipat, begitupun dengan 
incoming call dari pelanggan yang me-
nanyakan solusi Lintasarta. Cuma saja, 
secara revenue, pihaknya mengaku be-
lum melakukan pengukuran. 

“Makanya kita lanjutkan CSA agar 
tingkat awareness berbagai kalangan 
menjadi lebih tinggi. Sebelumnya, ti-
dak ada yang begitu tahu mengenai 
Lintasarta karena kami lebih banyak 
bergerak di korporasi. Jadi, CSA meru-
pakan salah satu langkah Lintasarta 
agar dikenal orang awam lebih luas 
lagi. Selain itu, CSA tentunya menjadi 
wadah komunikasi antara end-user 
dengan pelanggan. Kita menjembatani 
kemauan dari pelanggannya pelanggan 
kami, sehingga jasa Value Added Service 
(VAS) Lintasarta bisa dimanfaatkan 
untuk industri yang pengenalannnya 
tidak hanya lewat brosur dan iklan. 
Jadi, bisa dibilang CSA adalah online 
marketing kami,” tandas Ma’ruf.•

Divisi Pemasaran Lintasarta

M. Ma'ruf, GM Marketing Lintasarta
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Sangat banyak untuk menyebutkan 
berapa besar produk yang dimiliki 
Google. Selain terus memperkuat 
produk yang sudah ada, mereka terus 
merambah ke bidang lain. Seperti di 
mobile phone Google memiliki proyek 
Android. Pada sistem operasi sedang 
mengembangkan Chrome OS. Begitu 
juga pada platform komunikasil, 
mereka membuat proyek ambisius 
yang dinamai Google Wave.  

Google Wave dibangun 
berdasarkan teknologi HTML 5 yang 
memungkinkan membangun aplikasi 
web yang kaya. Layanan yang digadang-
gadang akan membawa perubahan 
revolusioner dalam komunikasi digital 
ini menghadirkan segudang fitur 
spektakuler. Secara umum, konsep 
dibelakang Google Wave adalah untuk 
mempersatukan komunikasi pada 
web. Aplikasi ini menyampurkan atau 
menggabungkan mulai dari email, 
web chat, instant messaging (IM) dan 
project management software. 

Google Wave mampu mengkom-
binasikan Gmail, Google Docs, IM 
games dan sebagainya ke dalam 
sebuah workspaceyang menarik. Para 
pengguna bisa menulis dokumen 
secara kolaboratif, berbagi foto-video, 
merencakan event, bermain game atau 
mendiskusikan topik terkini. Google 
Wave mampu me-replay semua 
percakapan karena sistemnya merekam 
semua komunikasi, bahkan karakter 

Good Bye E-mail, 
Welcome Real-Times 
Communication

SELAMAT TINGGAL E-MAIL, SELAMAT 
DATANG KOMUNIKASI REAL-TIME. 
KOMENTAR BLOG TEKNOLOGI 
TECHCRUNCH TERSEBUT SEPERTINYA 
CUKUP MEWAKILI HADIRNYA 
LAYANAN BARU GOOGLE WAVE YANG 
DIKEMBANGKAN GOOGLE. 

Google Wave

MESKIPUN telah menjadi 
pemain papan atas di industri teknologi 
khususnya mesin pencari, tetapi Google 
tidak pernah puas. Di semua bidang 
yang berhubungan dengan teknologi, 
perusahaan ini ingin memasukinya. 
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per karakter. Apa yang dituliskan 
teman Anda bisa Anda lihat di layar 
komputer.

Layanan ini didesain oleh Lars 
Rasmussen dan saudaranya. Mereka 
adalah pendiri Where 2 Tech, perusahaan 
start-up yang diakuisisi Google untuk 
membuat layanan peta cutting-edge, 
yang kemudian dikenal Google Maps. 
Lars Ramunsen beralasan bahwa 
setelah bergabung dengan Google dan 
membantu membuat Google Maps, 
dia ingin membuat sesuatu yang baru, 
yang mungkin bisa dikembangkan 
sesudah peta. Saudaranya, Jens hadir 
dengan jawaban : komunikasi. 

Dia kemudian memberikan dua 
hal pokok yang paling spektakuler 
mendukung kesuksesan komunikasi 
digital yaitu email dan IM. E-mail 
menirukan surat pos, IM menirukan 
panggilan telepon. Sejak itu, banyak 
sekali bentuk komunikas berbeda 
yang ditemukan. Seperti blog, wiki, 
dokumen kolaboratif dan sebagainya. 
Begitu juga dengan komputer dan 
jaringan yang telah berkembang secara 
dramatis. “Sehingga Jens mengusulkan 
model komunikasi baru yang diduga 
menggabungkan semua kencanggihan 
komunikasi digital yang ada sebagai 
starting point,” ujar Lars.

Proyek Google Wave pertama kali 
diperkenalkan di sebuah konferensi 
pada akhir Mei silam. Ada sekitar 6.000 
developers yang menguji layanan 
tersebut. Sementara itu publik baru 
bisa mencicipinya mulai 30 September 
2009. Itupun terbatas kepada 
100.000 pengguna awal saja yang 

Google Wave memiliki sangat banyak fitur 
inovatif, berikut ini diantaranya :
- Real-time: semua komunikasi berlangsung secara realtime. Bahkan Anda bisa 

melihat yang sedang diketik orang lain tiap karakter saat berkomunikasi
- Embeddability: Waves bisa dipasang di blog atau website 
- Applications and Extensions: Seperti halnya aplikasi Facebook atau iGoogle 

gadget, developers bisa membangun aplikasinya dengan Waves. Mereka bisa 
membangun dair hal yang paling simpel seperti bots atau real-time games 
yang kompleks.

- Wiki functionality: seperti halnya di Wikipedia, semua yang ditulis di Google 
Wave bisa diedit oleh orang lain. Karena semua percakapan pada platform 
sifatnya berbagi.

- Open source: semua kode pada Google Wave bersifat terbuka. Anda bisa 
turut berpartisipasi mengembangkan atau menggunakan untuk keperluan 
perusahaan sendiri. 

- Playback: uniknya, Anda bisa mem-playback bagian manapun yang terlewat. 
Seperti memutar rekaman audio atau film. Bagi yang memiliki akses penuh, 
percakapan di wave ini bisa di-restore ke tiap bagian yang terlihat di playback. 
Melakukan restore  ini tidak menghapus apapun di playback history, tetapi 
hanya menambahkan bagian yang direstore ke history paling akhir.

- Natural language: bisa melakukan koreksi otomatis pada ejaan. Teknologinya 
bisa menganalisa atau mengetahui kata yang mirip. Juga bisa melakukan 
terjemahan otomatis secara on-the-fly. Berbicara dengan orang asing 
diharapkan tidak jadi masalah.

- Drag-and-drop file sharing: tidak perlu lagi menambahkan lampiran atau 
attachments, Anda hanya perlu drag-and-drop ke dalam Google Wave dan 
semua bisa mengaksesnya.

- Read-Only Participants : Pembuatan percakapan di wave bisa mengubah 
partisipan lain pada wave antara akses penuh dan hanya baca. Caranya dengan 
mengklik gambar pada panel wave dan memilik tingkat akses pada menu 
drop-down.

dan sudah memiliki fitur pengundang. 
Belum dijelaskan kapan Google 
Wave akan bisa dinikmati masyarakat 
pengguna internet secara luas. Apakah 
Google Wave benar-benar mampu 
melakukan perubahan revolusioner 
dalam komunikasi digital? Mari kita 
terus simak perkembangannya.

diundang. Sampai saat ini, Google 
Wave masih dalam versi preview. 
Untuk mendapatkannya, Anda bisa 
meminta ke pihak Google dengan 
mengisi data diri dan sabar menunggu 
Google mengirimkan undangannya. 
Atau bisa juga meminta teman yang 
sudah memiliki akses ke Google Wave 
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TIPPING Point adalah saat ajaib 
ketika sebuah ide, perilaku, pesan, dan 
produk menyebar seperti wabah penyakit 
menular. Sama seperti satu orang sakit 
dapat menyebabkan epidemi flu, begitu 
pula sentilan yang disasar dengan tepat 
dapat menyebabkan terjadinya tren fesyen, 
popularitas sebuah produk baru, atau 
menurunnya tingkat kriminalitas secara 
drastis. Pada buku best seller ini, sang 
pengarang Malcolm Gladwell menyelidiki 
dan menjelaskan fenomena Tipping Point 
secara brilian. Ia telah mengubah cara 
berpikir orang di seluruh dunia tentang 
memasarkan suatu produk dan menyebarkan 
ide. Gladwell memperkenalkan kita pada 
tipe-tipe kepribadian orang yang secara alami 
bisa bertindak sebagai penyebar ide dan tren 
baru. Mereka termasuk orang-orang yang 
menciptakan fenomena word of mouth atau 
ketok tular. 

Ia menganalisis tren-tren dalam dunia 
mode, merokok, acara televisi untuk anak-
anak, direct mail, dan hari-hari pertama 

revolusi Amerika untuk menemukan petunjuk 
tentang cara membuat sebuah ide menjadi 
sangat menular. Ia juga mengunjungi sebuah 
komunitas religius, sebuah perusahaan 
teknologi tinggi yang sukses, dan salah seorang 
penjual terbesar di dunia untuk menunjukkan 
cara memulai dan mempertahankan epidemi 
sosial.

Menurutnya, ada 3 ciri utama dalam epi-
demi yaitu bersifat menular, membesar, dan 
radikal. Dari sana, dia kemudian mengupas 
adanya 3 faktor utama: (1) The law of the 
few, (2) The stickiness, (3) The Power of 
context. Di buku ini, Gladwell membedah 
ketiganya dalam gaya bertutur yang enak dan 
mengalir. Teori psikologi sosial, marketing, 
atau manajemen, dibahas dengan cara yang 
ringan tetap tetap berisi. Kajian kasus yang di-
buat secara ilustratif juga membuat buku ini 
enak dibaca. Dalam buku ini, Anda juga akan 
menemukan fakta dan pengetahuan psikolo-
gi yang tidak dapat Anda temukan di buku-
buku lainnya. Kami merekomendasikan buku 
ini layak dibaca.•

Judul : The Tipping Point
Penulis : Malcolm Gladwell
Tebal : 350 halaman
Penerbit : Gramedia
Harga : Rp 40.000,-

The Tipping Point 
Menyebar Seperti Virus

Ada 3 ciri 
utama dalam 
epidemi 
yaitu bersifat 
menular, 
membesar, 
dan radikal. 
Dari sana, dia 
kemudian 
mengupas 
adanya 3 
faktor utama: 
(1) The law of 
the few, (2) 
The stickiness, 
(3) The Power 
of context. 
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AWAL tahun 2010, Google membukanya dengan kejutan 
manis. Raksasa mesin pencari ini membuat gebrakan di 
industri mobile dengan meluncurkan brand Nexus One.

Tak ayal lagi, ponsel berbasis Android ini langsung 
menarik perhatian banyak kalangan di seluruh dunia. Selama 
beberapa hari menjadi perbincangan paling hangat (trending 
topics) di Twitter. Agak mengejutkan memang, karena 
beberapa waktu silam ketika meghadirkan platform bergerak 
Android, Google menyatakan tidak akan membuat ponsel 
sendiri. Tetapi pada akhirnya, Google ikut terjun di dalamnya. 
Ketika ditanya masalah ini oleh pers saat peluncurannya, 
Andy Rubin, VP Engineering untuk Android di Google 
berkilah bahwa yang dimaksud itu adalah Google tidak akan 
membangun hardware ponsel. 

Memang benar, Nexus One dipabrikasi oleh HTC. Google 
yang memiliki brand dan menjualnya secara online dan tidak 
tergantung perjanjian ekslusif dengan operator di Amerika 
Serikat, seperti yang umumnya ada saat ini. Keputusan 
Google ini di satu sisi disambut dengan sangat antusias oleh 
masyarakat dunia, tetapi di sisi lain ada semacam ketakutan 
khususnya dari anggota Open Handset Alliance. Beberapa 
vendor yang saat ini memproduksi ponsel Android terancam 
kalah pamor. 

Segala sesuatu yang dari Google memang selalu menarik 
perhatian, termasuk Nexus One ini. Dan ketika ditanya 
apakah Nexus One dirancang sebagai iPhone Killer, Andy 
lagi-lagi berkilah kalau Google memberikan pilihan baru ke 
konsumen. Bisnis utama Google masih tetap advertising. 
Meski begitu, Google nampaknya cukup percaya diri, Andy 
bahkan menyebut Nexus One ini sebagai Super Phone

Nexus One berbodi tipis dan ringan dengan lapisan 
atasnya terbuat dari plastik. Layarnya yang menggunakan 
AMOLED-Screen TFT memenuhi body, menyisakan sedikit di 
bawahnya untuk trackpad dan telephony. Ukuran layar pada 
Nexus One lebih besar dari iPhone yaitu 3.7 inci 480x854px. 
Pada body bagian belakang terdapat kamera dengan sensor 
5 megapiksel ditambah Flash LED. Menariknya, kamera ini 
dapat mengatur Autofocus dengan Trackball. Sementara itu 
pada bagian dalam, terdapat prosesor yang sangat cepat, 
yaitu Qualcomm Snapdragon dengan Clock Speed 1 GHz 
(QSD8250). Sedangkan untuk sistem operasi, ponsel super 
ini menggunakan Android terbaru yaitu versi 2.1. 

Ponsel ini dibuat oleh manufaktur HTC. Peran HTC sebagai 
tempat untuk mempersiapkan hardware dan merakitnya 
atau proses pabrikasi dan untuk pemasaran, desain maupun 
fitur sepenuhnya hak Google. Google mencoba hal baru 
dalam pemasaran, yaitu tidak kerjasama ekslusif dengan 
operator pada umumnya di Amerika Serikat. Google memilih 
menjual langsung ke konsumen secara online dan layanan 
seluler dijual terpisah. Google menyediakan alamat resmi 
toko ponsel ini di www.google.com/phone. Sayangnya, 
sampai saat tulisan ini dibuat, Nexus One belum tersedia di 
Indonesia. Ponsel tersebut baru tersedia di Amerika Serikat, 
Inggris, Hong Kong dan Singapura. Ponsel ini dijual seharga 
US$529.99, jika ditambah aksesoris, pengiriman dan biaya 
lain-lain, totalnya sekitar US$ 580. Meskipun Indonesia 
belum mendukung, tetapi banyak penjual yang melayani 
pembelian. Mereka biasanya memesan lewat rekanan di 
Hong Kong atau Singapore dalam jumlah sedikit. 

Google Nexus One

The Super Phone
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SELAIN memiliki Symbian, Nokia mengembangkan 
platform baru yang berbasis Linux yaitu Maemo. Produk 
terbarunya yang menggunakan platform ini adalah Nokia 
N900.

Awalnya hanya sekedar internet tablet yang diluncurkan 
pada tahun 2005 yaitu Nokia 770. Perangkat ini memiliki 
spesifikasi mencukupi untuk akses internet menggunakan 
koneksi WLAN lengkap dengan browser, e-mail client, PDF 
reader, multimedia player dan beberapa jenis permainan 
sederhana yang berjalan di sistem operasi Linux OS 2005 
versi 1.1. Dua tahun berikutnya, Nokia meluncurkan 
internet tablet Nokia 800 yang sistem operasinya sudah 
versi 3.0 dengan codename Bora. Pada perangkat ini sudah 
ditambahkan Skype atau VOIP call menggunakan WLAN, 
kamera terintegrasi, browser Opera 8 dan Flash 7.

Respon pasar masih belum begitu bagus hingga pada 
pertengahan 2009 Nokia mengumumkan internet tablet 
terbarunya Nokia 900. Perangkat tersebut berjalan di atas 
platform berbasis Linux, Maemo 5 Software. 

Platform dengan codename Fremantle ini merupakan 
evolusi besar dari sistem operasi pada internet tablet 
sebelumnya yang tetap mewarisi arsitektur Linux.
Maemo dibuat melalui komponen sumber terbuka yang 
digunakan secara luas dengan beberapa tambahan untuk 

mengintegrasikan kesemuanya dengan baik pada perangkat 
yang menggunakannya. 

Di N900 yang menggunakan Maemo 5 ini, diperkenalkan 
user interfaces dengan layar sentuh yang didesain ulang 
berdasarkan GTK+. Terdapat fitur Panorama Desktop untuk 
pengaturan tampilan yang sangat luwes pada layar sentuhnya 
yang bersifat multidesktop. Tidak kalah menariknya adalah 
telah memiliki fitur telepon selular yang mana sebelumnya 
hanya tergantung pada WLAN. Web browser menggunakan 
Maemo Browser yang merupakan generasi Mozilla Technology 
dengan fitur-fitur lengkap seperti halnya di komputer. 

Perangkat tablet internet ini sangat unggul dalam 
melakukan tugas komputasi. Perangkat ini mampu 
menjalankan lusinan jendela aplikasi  yang berjalan secara 
simultan. Multi-tasking merupakan kekuatan dari N900 yang 
diperkuat oleh prosesor ARM Cortex-8 600 MHz dan memori 
aplikasi sampai 1 GB serta grafis akselerasi OpenGL ES 2.0. 

Berkat slide-out QWERTY keyboard, melakukan 
pengetikan pesan atau e-mail menjadi sangat cepat. 
Menjelajah internet akan memberikan pengalaman seperti 
di komputer berkat penggunaan browser Mozilla. Begitu 
juga dengan dukungan penuh Adobe Flash 9.4 membuat 
perangkat ini bisa menjalankan video online maupun aplikasi 
interaktif. Sangat powerful. 

Nokia N900

Computer Grade 
Performance
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TAK LAMA Lenovo mengeluarkan IdeaCentre A600 
sebagai PC All-in-One (AiO) paling ideal, ternyata vendor ini 
kembali menghadirkan C300 sebagai keluarga terbaru di klan 
PC AiO-nya. Meskipun produk ini didatangkan belakangan, 
bukan berarti spesifikasi teknisnya lebih ‘wah’ dibandingkan 
pendahulunya. Bisa dibilang C300 merupakan downgrade 
dari A600 karena ada pemangkasan dari spesifikasi hardware-
nya. 

Sekedar informasi dasar, C300 memiliki chipset Intel 
Lakeport-G i945GC, memori RAM 1 GB DDR2, hard disk 160 
GB yang bisa ditambahkan hingga 640 GB, webcam 1,3 
megapiksel plus mic, speaker, dan dijalankan dengan sistem 
operasi Windows XP SP2. 

Kalau ditelusuri ‘jeroan’ di dalamnya, Lenovo 
membenamkan prosesor Intel Atom pada produk ini. Cuma, 
jangan salah sangka. Prosesos Intel Atom yang digunakan 
bukan sekelas netbook dengan tipe N270 atau N280, 
melainkan N330 yang cukup mumpuni untuk komputasi 
nettop. Tak heran, C300 performanya lebih mantap 
dibandingkan produk selevelnya. Jadi, perangkat ini cukup 
mumpuni untuk komputasi standar. 

Selain itu, C300 memiliki tampilan layar 20 inci yang cukup 

nyaman untuk ditatap mata sehingga sangat memuaskan dari 
sisi pemanfaatan fitur multimedianya. Apalagi kartu grafis 
ATI Mobility Radeon X4530 turut dibenamkan di dalamnya 
tentunya detail grafis yang ditampilkan begitu sempurna.

PC AiO kebanyakan mempercayakan DVD drive dengan 
perangkat optis eksternal, tapi tidak begitu dengan C300 
yang menyertakan DVD drive internal. Perangkat ini tak hanya 
mampu memutar berbagai file multimedia, bahkan untuk 
video HD pun tidak terlalu mengecewakan, meskipun ada 
beberapa bagian gambar yang tampak tersendat-sendat. 

Untuk konektivitasnya, C300 terbilang lengkap karena 
terdapat 6 port USB, 1 port PS/2, prot FireWire, LAN, memori 
card reader 6-in-1, dan Wi-Fi. Jadi, untuk berbagai kebutuhan 
konektivitas standar, ‘adik’ dari A600 ini tergolong bisa 
diandalkan.

Nah, dengan adanya pemangkasan dari sisi spesifikasi 
hardware, sudah dipastikan C300 harganya lebih murah 
dibandingkan sang ‘kakak’. Ya, dengan kisaran US$ 599, 
C300 bisa menjadi PC AiO kelas menengah yang cukup 
menggiurkan. Apalagi, tampilannya juga tidak ‘seserius’ 
A600 yang hanya berbalut casing hitam. C300 justru tampil 
lebih elegan dengan gaya klasiknya yang ‘genit’. 

Lenovo IdeaCentre C300

PC All-in-One yang 
Menawan
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Lintasarta Menyabet Gelar 
Juara II e-Company Award 
2009
Jakarta, 30 Oktober 2009

Direktur Utama Lintasarta Noor SDK 
Devi dengan sumringah naik ke pentas 
Malam Penganugerahan e-Com pany Award 
2009 untuk me nerima Piala dan Piagam 

Juara II pada kategori Telekomunikasi. E-
Com pany Award 2009 merupakan acara 
pem berian penghargaan kepada peru sa-
haan-perusahaan yang sukses mengim-
plementasikan teknologi informasi (TI) 
sebagai pendukung kinerja bisnis. Da lam 
hal ini, Lintasarta mendapatkan pe ngakuan 
sebagai perusahaan tele komunikasi yang 
berhasil menghadir kan inovasi TI. 

Lintasarta Digandeng 
Kembali Sebagai Mitra KFC
Jakarta, 6 Nopember 2009

PT Fastfood Indonesia Tbk selaku 
pewaralaba jaringan restoran siap saji KFC di 
Indonesia kembali memberikan kepercayaan 
kepada Lintasarta sebagai mitra dalam Jasa 
Pesan Antar (Home Delivery) 14022. Dalam 
mengemban kepercayaan ini tentunya bukan 
hal yang mudah bagi Tim Penjualan Lin tasarta 

yang diwakili oleh Ade Agus Irawan, Mas 
Muanam dan Asrudi, untuk mendapatkan 
180 store Home Delivery KFC yang tersebar di 
seluruh Indonesia. Kerjasama ini merupakan 
babak lan jutan dari kesuksesan Lin tasarta 
yang memberikan solusi awal VPNEzy-
HSDPA yang diujicobakan di Jakarta dan 
Medan pada Oktober 2008 lalu. Ker ja keras 

Tim Pasang Baru Jakarta dan Medan ketika 
itu dilanjutkan dengan pelayanan after sales 
Lintasarta yang me mang ber komitmen untuk 
selalu memberikan so lusi terbaik.

Lintasarta Berpartisipasi di 
Marine Batam Expo
Batam, 24-26 Nopember 2009

Pada even bergengsi ini Lintasarta 
melakukan promo dengan menggelar 
presentasi Value Added Service (VAS)-nya, 
seperti SMS Broadcast, Comets, dan Link 
Direct ke Singapura. Dengan memanfaatkan 

big screen di beberapa titik di seluruh ball 
room, profil video Lintasarta diputar agar 
awarness pe ngunjung tak terbendung. Selain 
me man faatkan format video, Lintasarta juga 
menyajikan dokumen cetakan seba gai media 
promosi.

Supply Chain & Logistics 
Conference
Jakarta, 30 Nopember 2009

Pameran bertema ‘Revolution of 
Indonesia Supply Chain & Logistics to 
Gain National Competitivnes’ ini digelar di 
Ballroom Mutiara, Ho tel Gran Melia Jakarta, 
dengan me li batkan beberapa per usahaan 
dari ber bagai bidang industri, seperti Info 
Media Nusantara, 
Krisbow, Spectrum, 
Unicipta, Astra 
Nissan Diesel, dan 
Sistem Solusinda In-
ter national. Tujuan 
Lintasarta terlibat 
dalam pameran ini 
adalah untuk me-
ningkatkan brand 
awar ness publik ter-
ha dap produk dan 
layanan jasa yang 
dimiliki anak perusa haan Indosat ini.

Seminar Nasional HKI 2009
Jakarta, 2-3 Desember 2009

Lintasarta turut mendukung Semi nar 
Nasional & Rakernas Himpunan Ka wasan 

industri Indonesia (HKI) 2009.  Pada acara 
yang berlangsung di hotel Borobudur, Jakarta 
dan dihadiri oleh Menteri Perindustrian RI ini, 
Lintasarta menjadi salah satu sponsor dan 
mem buka stand konsultasi IT.

Lintasarta dan Bisnis.com 
Jalin Kerja Sama
Jakarta, 8 Desember 2009

Dalam menyelenggarakan acara Crea tive 
Solutions Award (CSA), Lin tasarta melakukan 
kerjasama dengan Bis nis.com yang 
penandatangannya di lakukan di Menara 
Thamrin. Me nang gapi ker ja samanya dengan 
situs portal dari harian Bisnis Indonesia 
ini, Direktur Usaha Lin tasarta, mengaku 

kerjasama tersebut se bagai momen yang 
penting bagi per usahaan. 

“Bisnis Indonesia punya segmen 
pembaca pebisnis yang membutuhkan ide-
ide kreatif. Kami berharap ide-ide kreatif di 
CSA ini bisa dibaca pembaca Bisnis.com dan 
paper,” tuturnya yang juga mengharapkan 
partisipasi dari komunitas di Bisnis Indonesia 
de ngan melemparkan lead question yang 
re levan dengan pembaca Bisnis. Se jauh ini, 
tambahnya, situs CSA sudah me nampung 
lebih dari 2.000 ide kreatif dan mencapai 10 
juta hit.
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MarkPlus Conference 2010
Jakarta, 11 Desember 2009

Lintasarta turut mensponsori Fest ival 
Marketing akbar MarkPlus Con ference 2010. 
Even yang berlangsung di Ball room Ritz 
Carlton Pacific Place, Sudir man-Jakarta ini 
diselenggarakan dengan konsep yang unik 
dan ino vatif.

Keberhasilan penyelenggaraan tiga 
kali berturut-turut sejak tahun 2006 
telah menobatkan MarkPlus Conference 

sebagai Festival Marketing terbesar di Asia 
Tenggara. Mengulang kesuksesan tiga tahun 
sebelumnya, MarkPlus Con ference kembali di 
hadirkan di peng hujung tahun 2009. Dengan 
tema ‘New Momentum, New Strategy’, 
MarkPlus Conference menghadirkan pakar-
pakar yang mengupas evaluasi & strategi 
utnuk menghadapi tahun 2010.

Dengan mengusung tagline Friends, 
Business, Ideas ( FBI),  Para peserta bertemu 
dan menjalin relasi dengan 4000+ peserta 
lainnya yang hadir, men jalin hubungan 
bisnis dengan pa ra peserta akan berasal dari 
400+ per u sahaan di seluruh Indonesia dan 
men dapatkan banyak Ide dan Inspirasi, ka-
rena hadirnya 40+ pembicara dari berbagai 
macam jenis industri. Se lain sebagai sponsor, 
Lintasarta juga mem buka stan konsultasi 
IT yang ramai dikun jungi oleh peserta 
Conference dan Exhibitor lain. Sampai 
ketemu di MarkPlus Conference 2011!

ISODEL 2009
Yogyakarta, 8-11 Desember 2009

Lintasarta turut mensponsori  acara 
International Symposium Open, Dis tance and 
E-Learning (ISODEL) 2009 yang berlangsung 
di Sheraton Mustika Yogyakarta Resort & 
Spa. Acara ini di se lenggarakan dengan 
referensi keber hasilan pelaksanaan ISODEL 
2007 di Bali dengan tema “The Emerging 
Tech nology for Teaching and Learning: 
A New Paradigm of Learning”, Pusat Tek-
nologi Informasi dan Komunikasi Pen-
didikan (Pustekkom) Departemen Pendidikan 

Nasional akan mengadakan ISODEL 2009 
dengan tema ‘Education in Digital Era: 
Continuous Professional Development for 
ICT-based Learning’.

ISODEL 2009 menyediakan kesem patan 
yang sangat berharga kepada pembuat 
kebijakan, ilmuwan, akademisi, peneliti, dan 
praktisi dari berbagai dunia untuk menjawab 
dan berbagi gagasan, masukan dan 
rekomendasi dalam memecahkan masalah 
global di dalam pendidikan dengan strategi 
masa kini dan taktik dari para pakar untuk 
saling bersinergi dan bekerjasama.

Lintasarta Raih Indonesia 
Best E-Corporate & CIO 2010
Jakarta, 14 Januari 2010

Lintasarta berhasil meraih Juara II untuk 
kategori The Future IT Leader dalam ajang 

“Indonesia Best E-Corporate & CIO 2010”. 
Dengan terpilihnya Yosi Widhayanti, General 
Manager Divisi IT, Lintasarta boleh berbangga 
hati karena Yosi adalah satu-satunya wanita 
yang berhasil menyandang predikat juara 
dalam ajang ini.

Demikian juga Yudi Rulanto, Di rektur 
Pengembangan Lintasarta dino batkan 
sebagai Best CIO di peringkat V. Predikat 
sebagai Best CIO diberikan kepada CIO yang 
memiliki kemampuan untuk merancang 
dan menerapkan Good Governance (GCG) 
dengan baik.

Tidak hanya itu, Lintasarta mampu 
bersaing dengan 25 Perusahaan besar 
lainnya dan berada dalam urutan ke-6 
sebagai Best E-Corporate. Dalam usianya 
yang baru menginjak 22 tahun kemenangan 
ini merupakan sebuah prestasi yang patut 
dibanggakan.

Training Teknologi Juniper
Bandung, 27-28 Januari 2010

Sebagai wujud komitmennya yang 
ingin memberikan pelayanan terbaik kepada 
dunia pendidikan, Lintasarta memberikan 

pelatihan Training Tekno logi Juniper untuk 
team Institut Tekno logi Bandung (ITB), dalam 
training ini dimulai dengan pembukaan 
training oleh Deden Ganjar RHF, pengenalan 
JUNIPER, diskusi penerapan Juniper di 
kampus ITB hingga closing pelatihan oleh 
Ramawijaya. Training berlangsung sangat 
menarik antusias dari rekan2 di ITB.

CSR Makassar
Makassar, 3 Februari 2010   

Ibu Noor SDK Devi meresmikan program 
CSR dengan tema "Pengem bangan General 
Muda Berbasis Tekno logi Informasi" di 
Sekolah Menengah Teknologi Industri 
Makassar. Dalam pro gram CSR ini Lintasarta 

memberikan bantuan berupa fasilitas 
internet, fa si litas sistem informasi sekolah, 
dan pemberian pelatihan teknis dalam bi-
dang Teknologi Informasi.

Acara ini dihadiri oleh Ibu Lista Dewi, 
General Manager Sekretariat Per u  sahaan, 
Bapak Erwin Setiadi, Ge ne ral Manager Wilus 
Timur, bapak Abdi Dharma Ginting, Manager 
Re gional II Sulampua, Bapak Drs. Mo hammad 
Saleng, Kepala Tata Usaha SMTI Makassar. 
Guru dan Karyawan SMTI Makassar serta 
perwakilan dari be berapa sekolah dan rekan-
rekan Lin tasarta Makassar.

Program ini diberikan sejalan de-
ngan upaya SMTI Makassar dalam rang   ka 
mengembangkan kom pen tensi sis wa-siswi 
terutama dalam ICT.
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Balada Orang Gaptek

Kalau ditanya orang paling gaptek di seluruh dunia, 
bisa jadi Budi adalah satu satunya. Baru-baru ini dia mulai 
mengenal dunia komputer karena kebetulan dia bekerja di 
suatu perusahaan yang menggunakan perangkat komputer. 

Suatu ketika, Budi menelpon toko tempat dimana dia 
beli printer barunya. “Halo, selamat siang. Ini saya Budi yang 
beli komputer dari toko bapak kemarin siang. Saya tidak bisa 
ngeprint, Pak. Setiap saya coba klik ‘print’ di monitor saya 
yang keluar malah tulisan ‘Can’t Find Printer’ (printer tidak 
bisa ditemukan). Padahal, printer sudah saya taruh persis di 
depan monitornya, Pak!”

Ada lagi peristiwa yang membuat Budi ketakutan. Apa 
yang ditakutkan? Ya, dia mengaku baru menghilangkan 
sesuatu dari monitor komputernya. Dia pun menelpon teknisi 
di kantornya. “Wah, ada masalah gawat nih, Mas! Teman 
saya baru mengaktifkan ‘screen saver’ di monitor. Tapi, setiap 
saya mengggerakan mouse, ‘screen saver’ itu jadi hilang!”

Yahoo Lembur

Ujang dan Karman tampak asyik 
berbincang di sebuah warung kopi. 
Perbincangan rupanya tidak jauh-jauh 
dari Facebook yang sedang tren.

Ujang: Mau lihat foto acara reunian 
SMA gue kemaren nggak? (memamerkan 
foto dari Facebook melalui browser 
ponsel).

Karman: Wah, gue mau dong fotonya 
dibikin kayak begitu.

Ujang: Gampang, loe tinggal buat 
account di Facebook aja. Bisa gue yang 
bikinin deh. Loe punya e-mail nggak?

Karman: Nggak punya.
Ujang: Ya udah kalau begitu, ke 

Yahoo aja sekarang, terus buat account 
deh.

Karman: (Sambil menunjukkan jarum 
jam di tangannya). Jangan gila dong. 

Sekarang udah jam 12 malam, Yahoo udah tutup kali. 
Memangnya lagi pada lembur ya?

Ujang: ????

Tidak Bisa Berenang

Tito dan Adi sedang duduk santai di pinggir kali. Tiba-
tiba saja, ada seorang lelaki yang sedang membawa laptop 
kecebur di kali tersebut.

Tito: Di, kamu lihat orang itu kecebur nggak?
Adi: Iya
Tito: Kira-kira dia bisa berenang nggak ya?
Adi: Aku rasa dia tidak bisa berenang
Tito: Kok, kamu bisa tahu?
Adi: Lihat saja, pria itu terus menekan tombol HELP di 

laptopnya.
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Malam Grand Final CSA 2010

Penyelenggara : Lintasarta

Waktu : 3 Februari 2010 

Lokasi : Hard Rock CAFÉ Jakarta

Mobile World Congress 

Penyelenggara : GSM Association

Waktu : 15-18 Februari 2010

Lokasi : Barcelona

 

Seminar Infrastruktur Data Spasial 

Nasional

Penyelenggara : Warta Ekonomi

Waktu : 25 Februari 2010 

Lokasi : Hotel Panorama Batam 

Workshop  (Manufaktur, Distributor), 

Penyelenggara : Lintasarta

Waktu : 2 MARET 2010

Lokasi : GRAHA KIIC, Kawasan Industri Karawang

Mega Bazaar Computer

Penyelenggara : Dyandra

Waktu : 3-7 Maret 2010 

Lokasi : Jakarta (JCC), Bandung, Semarang, Yogyakarta, 

Malang, Surabaya, Makassar

Jakarta International

JAVA JAZZ FESTIVAL 2010

Penyelenggara : Java Festival Production

Waktu : 5 – 7 Maret 2010

Lokasi : JIExpo, Kemayoran, Jakarta

Seminar Data Center dan IT Security

"Membangun Data Center dan IT Security  

yang Handal Guna Mencegah Resiko 

Kegagalan Operasional"

Penyelenggara : Warta Ekonomi

Waktu : Minggu ke 3 Maret 2010

Lokasi : Hotel Shangrila, Jakarta 

Seminar & Gathering BPD

Waktu : 24-25  April 2010

Lokasi : Crowne Plaza Hotel, Jakarta

World Geothermal Bali 2010

Penyelenggara : Indonesian Geothermal Association

Waktu : 25-30 April 2010

Lokasi : Nusa Dua, Bali

BlackBerry WES (Wireless Enterprise 

Symposium) 2010 

Penyelenggara : RIM

Waktu : 27-29 April 2010 

Lokasi : Orlando, Florida 

APCONEX 2010

Penyelenggara : Perbanas 

Waktu 28 – 30 April 2010 

Lokasi : Jakarta Convention Center 

CommunicAsia 2010

Penyelenggara : Singapore Exhibition Services

Waktu : 15 - 18 Juni 2010 

Lokasi : Singapura
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QUIZQUIZQUIZQUIZ

APA TEMA CSA2 (YANG AKAN 
DIMULAI BULAN MARET 2010)  
MENURUT ANDA? 

TULISKAN JAWABAN ANDA DAN KIRIMKAN 
KE REDAKSI MAJALAH PREMIUM CONNECTION LINTASARTA 

MENARA THAMRIN LT. 18
JL. MH. THAMRIN KAV. 3 JAKARTA PUSAT 10250

BERHADIAH 
5 BUAH KAOS CSA 
BAGI 5 PEMENANG






